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ABSTRAK 
 

Humayra’ Nafisah M, “SIDIK JARI DALAM ALQURAN PERSPEKTIF 

TAFSIR ILMI KEMENTRIAN AGAMA RI (Telaah Tafsir ‘Ilmi Terhadap Lafaz 

Bana>nah dalam Surah Al-Qiyamah Ayat 4)” 

Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti bagaimana sidik jari dalam 

Alquran Surah Al-Qiyamah  4 dalam Tafsir Ilmi Kemenag dan keterkaitan 

terhadap teori sains modern. Hal ini dikarenakan era sebelumnya penafsiran pada 

Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 hanya sebatas penafsiran lafaz karena belum 

terdapat penelitian mengenai ayat ini melalui pendekatan ilmiah. Sidik jari 

merupakan garis-garis halus yang berada diseluruh ujun kullit manusia, tetapi 

paling terlihat pada bagian ujung jari tangan dan kaki. Pada saat ini, sidik jari dan 

teknologi yang berkaitan dengan sidik jari sangat membantu kehidupan manusia. 

Dan dalam Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 ditemukan indikasi makna 

mengenai sidik jari pada lafaz bana>nah  karena beberapa alasan atau latar 

belakang mengapa dimaknai sebagai sidik jari. Kitab Tafsir Ilmi Kementrian 

Agama RI merupakan kitab tafsir ilmi pertama di Indonesia yang menggunakan 

pendekatan ilmiah untuk menafsirkan Alquran.  

Penelitian ini bertujuan supaya peneliti dan pembaca mengetahui 

penafsiran Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 dalam kitab Tafsir Ilmi Kementrian 

Agama RI yang dibantu oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) serta 

supaya mengetahui keterkaitan antara penafsiran dengan teori ilmu sains modern 

mengenai sidik jari. Untuk memperoleh tujuan tersebut digunakan metode 

penelitian  deskriptif serta metode penelitian tafsir tokoh (karya) – tahlily. 

Menggunakan data primer Alquran dan Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI serta 

menggunakan data sekunder buku-buku, jurnal, dan artikel yang terkait dengan 

penelitian ini. Untuk mendapatkan data-data tersebut diperlukan suatu metode 

mengumpulkan data, dalam hal ini menggunakan metode Library Research yaitu 

dengan memanfaatkan perpustakaan untuk mendapatkan serta mengolah data 

yang diperlukan.  

Dalam hal ini ditemukan adanya keterkaitan dan kesinambungan antara 

penafsiran lafaz bana>nah surah Al-Qiyamah ayat 4 dalam Tafsir Ilmi Kementrian 

Agama RI dengan teori sains modern mengenai sidik jari. Keterkaitan tersebut 

didapat ketika penafsiran lafaz bana>nah menggunakan teori munasabah dan 

dikaitkan dengan manfaat sidik jari sebagai keunikan individu. 

 

Kata kunci: Bana>nah, Sidik Jari, Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Alquran merupakani kitabi terakhir yangi telah disempurnakan olehi Allahi 

SWTi. Terkandung didalamnya bukti kebenaran dari kerosuluan Muhammad 

SAW. Alquran juga petunjuk bagi seluruh umat manusia, siapa pun itu, dimana 

pun, dan tidak mempunyai batasan zaman. Ia mempunyai berbagai keistimewaan 

seperti mudah dipahami dan dihafal bagi seluruh manusia yang mempelajari dan 

mempunyai struktur kebahasaan yang unik dan mempesona.1 

Pada Alquran Surah An-Nahl ayat 65-66 Allah berfirman sebagai berikut: 

و  الل   ا  ن   ز  ل   م  ن   الس  م  آء   م  آء   ف  ا  ح  ي  ا ب  ه   ال   ر  ض   ب   ع  د   م  و  ت   ا قلى ا  ن   ف    ذ  ل  ك   ل   ي  ة   ل   ق  و  م   ي  س  م  ع  و  ن  ۝ 
و   ا  ن   ل  ك  م   ف    ال   ن   ع  ام   ل  ع  ب   ة   ج ن  س  ق  ي  ك  م   م    ا ف    ب  ط  و  ن  ه   م  ن   مب  ي    ف   ر  ث   و  د  م   ل  ب   ن  ا خ  ال  ص  ا س  آئ  غ  ا 

  ۝ي   ب  ر  لش  ل   
Dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan dengan air itu 

dihidupkan-Nya bumi yang tadinya sudah mati. Sungguh, pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (Kebesaran Allah) bagi 

orang-orang yang mendengarkan (pelajaran). ۝  Dan sungguh, pada hewan 

ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberimu 

minum dari apa yang ada dalam perutnya (berupa) susu murni antara 

kotoran dan darah, yang mudah ditelan bagi orang yang meminumnya. ۝2 
 

Dalam ayat tersebut secara tidak langsung Allahi memerintahkani manusiai 

memperhatikani alami dani belajar darinya, sehingga untuk manusia yang berpikir, 

memperhatikan, dan mendengar alam semesta akan mendapat ilmu pengetahuan 

dari alam. 

                                                           
1M Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Jakarta: Mizan, 2007), 75. 
2Alquran dan terjemah Alquran Surah An-Nahl ayat 65-66. 
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Ketika umat muslim memasuki masa peradaban, muncul berbagai macam 

metode dan corak tafsir. Termasuk coraki tafsiri ‘ilmy3 yangi berdasarkan 

pemanfaatani hasili temuan dalami bidangi ilmu pengetahuan untuki membuktikani 

berbagai kebenarani-kebenarani ilmiahi dalam Alquran.4 Tafsir ‘ilmy dalam kitab 

tafsiir wa mufassirun adalah penafsiran dengan menggunakan (pendekatan) teori 

ilmiah dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dalam mencari makna Alquran.5 

Alquran telah menyebutkan bahwa Allah tidak mungkin menciptakan 

sesuatu kecuali ada manfaat dari sesuatu tersebut. Seperti pada Surahi Alii Imrani 

ayati 191 sebagaii berikuti: 

ا  ل  ذ  ي  ن   ي  ذ  ك  ر  و  ن   الل   ق  ي  ام  ا و  ق   ع  و  د  ا و  ع  ل  ى ج  ن   و  ب   م   و   ي   ت   ف  ك  ر  و  ن   ف    خ  ل  ق   الس  م  و  ات   و   ال   ر  ض   ج ر  ب   ن  ا 
 م  ا خ  ل  ق  ت   ه  ذ  ا ب  ط  ل   ج س  ب  ح  ن  ك   ف  ق  ن  ا ع  ذ  اب   الن  ار   ۝

(yaitu) Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau 

dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 

dan bumi (seraya berkata). “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan 

semua ini sia-sia, Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka. 

 

Sekecil apapun ciptaan Allah pasti mempunyai manfaat. Seperti halnya 

ciptaan Allah yangi akani dibahas dalami penelitiani inii, yaitui sidik jari. 

Sidik jari menurut Reinhard Hutagol adalahi kuliti yangi menebali dani 

menipisi dan membentuki suatui pola padai telapaki jarii. Sedangkan dalam buku 

“Amazing Fingerprint” Sidiki jarii adalah guratani-guratani halusi yangi terbentuki 

                                                           
3Tafsir ilmi muncul pada masa dinasti Abbasiyah pemerintahan Khalifah Al-Makmun. Lihat 

Supiana & M.Karman, Ulumul Qur’an dan Pengenalan Metodologi Tafsir (Bandung: Pustaka 

Islamika, 2002), 314. 
4Yusuf Qardhawi,  Alquran dan Assunnah Refrensi Tertinggi Umat Islam, terj. Bahruddin Fanani 

(Jakarta: Robbani Press, 1997), 54. 
5Putri Maydi Arofatun Anhar, dkk, “Tafsir Ilmi: Studi Metode Penafsiran Berbasis Ilmu 

Pengetahuan Pada Tafsir Kemenag”, Jurnal Anhar, Vol 1 (September 2018), 110. 
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darii lapisani kuliti dani membentuki polai tertentui.6 Guratani inii nampaki jelasi 

dibagian ujungi jarii tangani dani kakii. Guratan tersebut sebenarnya ada pada 

seluruh bagian tubuh karena merupakan lapisan kulit, hanya saja yang sangat 

nampak pada ujung jari-jemari manusia.7 

Setiap manusia mempunyai sidik jari yang berbeda.8 Hal ini berlaku 

kepada anak kembar identik sekalipun, satu sama lain tetap mempunyai sidik jari 

yang berbeda. Oleh karena itu, manusia memiliki potensi, bakat, kecerdasan, 

bahkan cara belajar yang unik dan berbeda setiap individunya. 9 

Sidik jari mulai terbentuk pada janin usia 3 bulan 1 minggu (13 minggu) 

dan terbentuk sempurna 5 bulan sebelum dilahirkannya sang janin. Pembentukan 

ini berhubungan dengan sistem kerja otak dan syaraf tulang belakang si bayi 

ketika didalam kandungan.10 

Saat ini para peneliti menemukan fakta, bahwasannya sidik jari tidak akan 

berubah seumur hidup. Hal ini membuktikan bahwa sidik jari merupakan hal yang 

sangat penting bagi manusia dan Alquran sudah menyebutkannya melalui surah 

Al-Qiyamah ayat 4, bahwasannya Allah akan menyusun kembali jari-jemarinya 

dengan sempurna.11 

                                                           
6Supardi, Sidik Jari dan Peranannya dalam Mengungkap Suatu Tindak Pidana (Bandung: PT. 

Citra Aditya Bakti, 2002), 18. 
7Ben Adrian, Amazing Fingerprint Mengungkap Watak & Bakat (Bandung: Talent Spectrum, 

2018), 26. 
8Samir Abdul Halim, Ensiklopedia Sains Islami, Vol 4 (Tangerang: PT Kamil Pustaka, 2015), 105. 
9Ifa H. Misbach & Tim Psikobiometrik Research, Dahsyatnya Sidik Jari, Menguak Bakat & 

Potensi untuk Merancang Masa Depan Melalui Fingerprint Analysis (Jakarta: Visimedia, 2010), 

11. 
10Ben Adrian, Amazing Fingerprint..., 31. 
11Dibuktikan dengan meneliti mumi mesir yang masih memiliki sidik jari yang utuh. Lihat 

Dr.Nadiah Thayyarah. Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur’an (Jakarta: Zaman, 2013), 256. 
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Sekilas antara Intelegent Quotient (IQ) dan sidik jari memiliki manfaat 

yang sama, yaitu mengukur kecerdasan seseorang. Namun sebenarnya berbeda, 

perbedaannya adalah IQ mengukur kecerdasan yang sudah dipengaruhi 

lingkungan seperti motivasi, emosi, cara belajar, cara mengasuh, dan lain 

sebagainya. Sedangkan dalam sidik jari dapat mengukur kecerdasan secara murni, 

maksudnya adalah bakat atau kecerdasan tanpa dipengaruhi lingkungan. Dan 

dalam beberapa kesempatan, sidik jari dapat mengungkap potensi atau bakat 

tersembunyi manusia yang tidak bisa diketahui dengan tes IQ.12 

Sebelum abad ke-19, manusia tidak menganggap bahwa sidik jari 

merupakan hal yang penting. Baru pada abad ke 19 ditemukan keunikan pada 

sidik jari manusia13. Sedangkan Alquran yang diturunkan sekitar abad ke-714 

sudah menyebutkan pada Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4: 

 ب  ل ى ق اد ر ي ن  ع ل ى أ ن  ن س و  ي  ب  ن ان ه  
“(Bahkan) Kami mampu menyusun (kembali) jari-jemarinya dengan 

sempurna”15 

 

Dalam Kamus Arab-Indonesia karya Mahmud Yunus, lafaz bana>nah 

berasal dari lafaz banan yang mempuyai arti tepi (ujung) jari. Menurut Wahbah 

Zuhaili, lafaz bana>nah adalah kuku juga persendiannya. Karena menurut Wahbah 

Zuhaili, kuku merupakan tanda atau lambang kesempurnaan jari dan seluruh 

tubuh manusia. 

                                                           
12Ifa H. Misbach & Tim Psikobiometrik Research. Dahsyatnya Sidik Jari..., hal 18. 
13Pertama kali ditemukan dan dikaji oleh Marcello Malpighi dalam karyanya tentang ridges, 

spirals,dan loops pada sidik jari. (https://id.m.wikipedia.org/wiki/Marcello_Malpighi diakses pada 

16 Oktober 2020 pukul 18.35 WIB) 

Abad ke-19 : 1800 – 1899 Masehi 
14Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an (Jakarta: PT Pustaka Antar Nusa, 1994),  10. 
15Alquran dan Terjemah Surah Al-Qiyamah ayat 4 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Marcello_Malpighi
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Dalam tafsir-tafsir terdahulu16, bana>nah hanya ditafsirkan sebagai jari-

jemari. Sedangkan seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, para 

mufassir kontemporer memahami, bahwasannya yang dimaksud “bana>nah” 

adalah sidik jari. Seperti M. Quraish Shihab yang berpendapat bahwa “bana>nah”  

adalah tulang-tulang yang berada diujung jari-jari tangan dan kaki yang 

membentuk garis garis halus serta mempunyai berbagai manfaat yang sangat 

banyak. 17 

Kemudian mengenai Kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama. Kitab Tafsir 

Ilmi Kementrian agama ditulis oleh para ulama yang telah dipilih oleh 

Kementrian Agama Republik Indonesia dan ilmuwan dari Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (LIPI) untuk berusaha menafsirkan ayat-ayat kauniah 

Alquran menggunakan pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tafsir dalam 

bentuk ilmi seperti ini termasuk baru di Indonesia, sebelumnya ada beberapa yang 

bercorak ilmi, namun sangat sedikit sekali menjelaskan mengenai sains dan 

korelasinya, sehingga tafsir ini dapat menambah ilmu dan khazanah baru bagi 

dunia keilmuan Indonesia.18 

Dari penjelasan diatas, dalam penelitian ini meneliti lebih dalam mengenai 

sidik jari dalam Alquran terkhusus dalam kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama 

dan mengetahui alasan mengapa Alquran yang turun jauh sebelum ilmu sains ada, 

sudah menyebutkan sidik jari melalui surah Al-Qiyamah ayat 4. 

                                                           
16Abu Ja’far Muhammad bin Jarir At-Thabari, Tafsir At-Thabari, terj. Anshari Taslim dkk 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), 788. 
17M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol 14 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 530. 
18Kementrian Agama dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia 

Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2016),  
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B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Darii penjelasan latari belakangi diatas, dapati diketahui bahwa masalahi-

masalah yangi muncul diantaranya berkaitan dengan : 

1. Bagaimana ilmu sains menjelaskan mengenai sidik jari? 

2. Apa saja manfaat dan kegunaan sidik jari? 

3. Bagaimana pro dan kontra dikalangan para ilmuwan mengenai sidik jari? 

4. Bagaimana pendapat sebagian para ulama tafsir (mufassir) mengenai sidik 

jari dalam Alquran (terkhusus Alquran Surah Al-Qiyamah Ayat 4) ? 

5. Bagaimana penafsiran Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 mengenai sidik jari 

dalami Kitabi Tafsiri Ilmii Kementriani Agamai? 

6. Bagaimana pro dan kontra dikalangan parai ulamai mengenaii sidik jari dalam 

Alquran (terkhusus Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4) ? 

7. Bagaimana korelasi antara ilmu sains dan Alquran terkait dengan sidik jari 

dalam Alquran Surah Al-Qiyamah Ayat 4? 

Untuk menghindari penjelasan yang keluar dari tema, maka diperlukan 

pembatasan masalah. Adapun pembatasan bahasan dalami penelitiani inii sebegai 

berikuti: 

1. Bagaimanai penafsirani Alquran Surah Ali-Qiyamah ayat 4 mengenai sidik jari 

dalam Kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama ? 

2. Bagaimana korelasi antara Alquran dan ilmu sains mengenai sidik jari dalam 

Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 ? 
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C. Rumusan Masalah 

Darii penjelasani latari belakangi dani identifikasii masalahi dapati dirumuskan 

masalahi untuk memudahkan pemahaman tentang gambaran yang akan ditulis, 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penafsiran lafaz bana>nah dalam Surah Al-Qiyamah ayat 4 

menurut Tafsir Ilmi Kementrian Agama dan metode yang digunakan dalam 

Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI? 

2. Bagaimana korelasi penafsiran lafaz bana>nah menurut Kitab Tafsir Ilmi 

Kementrian Agama dengan teori sains modern terkait sidik jari ? 

D. Tujuan Penelitian 

Darii rumusani masalahi diatasi,  makai tujuani yangi ingini dicapaii adalahi: 

1. Untuki menjelaskani penafsirani lafaz bana>nah dalam Surah Al-Qiyamah Ayat 

4 menurut Kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI dan metode yang 

digunakan dalam Tafsir Ilmi Kementrian Agama. 

2. Untuk menjelaskan korelasi antara penafsiran lafaz bana>nah menurut Kitab 

Tafsir Ilmi Kementrian Agama dengan perkembangan teori sains modern 

terkait sidik jari. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaani Teoritisi 

Penelitiani inii melanjutkan penelitian sebelumnya mengenai tafsir Alquran 

Surah Al-Qiyamah ayat 4. Titik perbedaannya terdapat pada tafsir, metode yang 

akan digunakan serta akan mencoba untuk membuktikan keunikan dari sidik jari 
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dan hubungannya dengan hari kiamat, sehingga diharapkan penelitian ini 

bermanfaat dan berkontribusi positif dalam kajian intelektual serta diharapkan 

memberikan wawasan kepada umat tentang salah satu kandungan Alquran yang 

berhubungan dengan ilmu pengetahuan atau sains. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini sebagai persyaratan untuk menyelesaikan S1 program i studii 

Ilmui Ali-Qurani dani Tafsiri Fakultasi Ushuluddini dani Filsafati Universitasi Islami 

Negerii Sunani Ampeli Surabayai. 

F. Kerangka Teori 

Sidik jari merupakan  garis-garis halus yang unik pada setiap individunya 

dan terdapat pada jari jemari manusia, baik jari tangan maupun jari kaki.  

Sebagian mufassir kontemporer mengatakan bahwa sidik jari sudah 

disebutkan dalam Alquran, salah satunya pada Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 

terkhusus pada lafaz bana>nah. Seperti M. Quraish Shihab menafsirkan bahwa 

bana>nah merupakan tulang-tulang yang berada diujung jari tangan dan kaki 

sehingga membentuk garis-garis halus yang disebut dengan sidik jari. Penafsiran 

tidak hanya sekadar mengait-ngaitkan antara sains dan Alquran tanpa alasan atau 

teori, melainkan juga mempertimbangkan ayat sebelumnya yang menjelaskan 

mengenai cara mengenali individu. 

Metode penelitian tafsir adalah cara yang digunakan seorang peneliti unuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam meneliti tafsir Alquran, seorang peneliti 

dapat menggunakan 4 metode penelitian Alquran / tafsir, yaitu i: Ijmalii (globali), 

Tahlily (analitisi), Muqoron (perbandingani), dani Maudhu’ii (tematiki). Dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

 
 

penelitian inii menggunakani metodei Tahlily (analitis) yaitui metodei yangi 

digunakani untuki menelitii Alquran atau tafsir dari segala aspeknya, mulai dari 

makna, munasabah, asbabun nuzul, dan lain sebagainya. Metode tahlily 

mempunyai kelebihani dan kekurangani. Diantara kelebihannyai adalahi 

pembahasan dan ruangi lingkupi yangi luasi serta menampungi berbagaii idei dari 

peneliti atau mufassir. Sedangkan kekurangan dari metode tahlily adalah 

menjadikan makna atau tafsir Alquran seakan-akan terpisah dan tidak utuh serta 

dapat menghasilkan tafsir atau penelitian yang subjektif.19 

G. Telaah Pustaka 

Setelah menelusuri berbagai penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian ini, ditemukan karya ilmiah yang membahas tentang sidik jari dalam 

Alquran. 

Adapun penelitian terdahulu yang berhubungan dengan tema, adalah: 

1. Skripsi “Penafsiran Term Banan Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir 

‘Ilmi)” karya Anik Oktaviyah dari UIN Walisongo Semarang pada tahun 

2018. Penelitian tersebuth membahas lafaz banan dalam Alquran menurut 

beberapa mufassir menggunakan analisis sains Alquran. 

2. Laporan filsafat ilmu “Keunikan Dan Manfaat Sidik Jari Dalam Perspektif 

Sains Dan Al-Qur’an” karya Dinul Darma Atmaja dari Prodi Magister 

Matematika, Universitas Diponegoro Semarang pada tahun 2018. Pada 

penelitian ini, Alquran hanya digunakan untuk memberi informasi 

                                                           
19Azis, “Metodologi Penelitian, Corak, Dan Pendekatan Tafsir Al Qur’an”, Jurnal Komunikasi 

dan Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 1 (Juni 2016), 10. 
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bahwasannya Alquran telah menyebutkan, tanpa menjelaskan detailnya. 

Penelitian ini lebih berfokus pada manfaat dan fungsi sidik jari tersebut. 

Perbedaan penelitian ini dari penelitian yang sudah ada sebelumnya adalah 

penelitian ini berusaha mengungkap mengapa lafaz bana>nah dimaknai sebagai 

sidik jari serta korelasinya dengan teori sains modern dan juga dalam tafsir yang 

digunakan untuk meneliti judul terkait. 

H. Metodologi Penelitian 

1. Metode penelitian 

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif. Metode deskriptif adalah metode penelitian yang menggambarkan 

dan menjelaskan berdasarkan dengan sifat apa adanya.20 Metode inilah yang 

akan digunakan untuk memperoleh gambaran penjelasan tentang Alquran 

Surah Al-Qiyamah ayat 4. Sedangkan metode penelitian tafsir yang digunakan 

adalah metode Tahlily, yaitu metode yang mengkaji Alquran atau suatu ayat 

dari segala sisi dan maknanya. 21 

2. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sains. Yaitu meneliti atau 

menafsirkan ayat kauniyah dalam Alquran menggunakan teori-teori sains atau 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara ilmu sains dan teknologi dengan kitab suci 

                                                           
20Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), 19. 
21Ali Hasan Al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: Rajawali Press, 1992), 41. 
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Alquran. Hal tersebut bertujuan untuk memperlihatkan mukjizat yang ada 

pada Alquran. 

3. Teori penelitian 

Teori penelitian yang digunakan yaitu teori penelitian Tahlily .Yaitu 

metode yang biasanya digunakan para mufassir untuk menguraikan makna 

yang ada dalam kandungan Alquran. metode Tahlily mencakup berbagai aspek 

yang ada dalam suatu ayat seperti Asbab an-Nuzul, pengertian kosa kata, juga 

pendapat-pendapat tentang ayat tersebut baik dari nabi Muhammad SAW, 

para sahabat, para tabi’in maupun para mufassir.22 

4. Langkah-langkah 

Metode tahlily merupakan salah satu metode yang ada dalam 

penelitian tafsir dan dipakai dalam penelitian ini. Supaya tetap fokus pada 

objek penelitian, maka dibutuhkan langkah-langkah. 

Pertama, menentukan ayat yang ingin diteliti penafsirannya. Dalam 

hal ini adalah Surat Al-Qiyamah Ayat 4 dengan objek kitab tafsirnya Kitab 

Tafsir Ilmi Kementrian Agama. 

Kedua, menjelaskan status ayat Makkiyah atau Madaniyah. Hal ini 

penting karena dapat mengetahui kondisi sosial politik pada masa tersebut, 

sehingga kurang lebih mengetahui Asbab an-Nuzul ayat. 

Ketiga, Menjelaskan Asbab an-Nuzul ayat. 

Keempat, menjelaskan makna ayat per mufradat dan unsur kebahasaan 

Arab lainnya. 

                                                           
22Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran (Yogyakarta: Pustaka Belajar Offset, 

1998), 31. 
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Kelima, Menjelaskan secara umum kandungan dari ayat tersebut. 

Keenam, memaparkan pendapat dari beberapa ulama’ tafsir mengenai 

Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4. 

Ketujuh, meneliti dan menjelaskan penafsiran Alquran Surah Al-

Qiyamah Ayat 4 pada kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama. 

Kedelapan, mengkorelasikan antara penafsiran Alquran Surah Al-

Qiyamah Ayat 4 dengan penemuan ilmu pengetahuan / sains kontemporer. 

5. Sumber data 

a. Sumber Data Primer 

a) Alquran 

b) Kitab tafsir ilmi Karya Kementrian Agama RI 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yang digunakan adalah buku-buku, jurnal-jurnal 

dan artikel yang sesuai dengan pembahasan. Seperti : 

1) Miracle of Al-Qur’an & As-Sunnah 

2) Mukjizat Al-Qur’an dalam Sidik Jari 

3) Keajaiban Al-Qur’an 

4) Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur’an 

5) Amazing Fingerprint (Mengungkap Watak & Bakat) 

6) Dahsyatnya Sidik Jari (Menguak Bakat & Potensi untuk Merancang 

Masa Depan Melalui Fingerprint Analysis) 

7) Rahasia Sidik Jari 

8) Mengungkap rahasia Sidik Jari 
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I. Sistematika Penulisan  

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan latar belakang pemilihan tema dan judul serta 

tujuan, manfaat, penelitan terdahulu dan metodologi yang digunakan untuk 

melakukan penelitian. 

BAB II: DISKURSUS LAFAZ BANA<NAH DAN TEORI SAINS SIDIK JARI 

Pada bab ini akan dijelaskan penafsiran Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 

dari berbagai mufassir berbeda era serta menjelaskan teori sains kontemporer 

mengenai sidik jari. 

BAB III: TAFSIR ILMI KEMENTRIAN AGAMA RI 

Pada bab ini akan diulas mengenai Tafsir Ilmi Kementrian Agama, seperti 

sekilas profil Kementrian Agama RI dan LIPI, sejarah dan latar belakang 

penyusunan tafsir, anggota penyusun tafsir, serta kelebihan dan kekurangan dalam 

Tafsir Ilmi Kementrian Agama. Selain itu, akan dipaparkan sekilas mengenai 

penafsiran Tafsir Ilmi Kementrian Agama terhadap Alquran Surah Al-Qiyamah 

ayat 4. 

BAB IV: PENAFSIRAN LAFAZ BANA<NAH SURAH AL-QIYAMAH AYAT 4 

DALAM TAFSIR ILMI KEMENTRIAN AGAMA DAN TEORI SIDIK JARI 

Bab ini merupakan bab inti, sehingga dalam bab ini akan dijelaskan secara 

lengkap penafsiran lafaz bana>nah Surah Al-Qiyamah Ayat 4 dalam Tafsir Ilmi 

Kementrian Agama RI dan metode yang digunakan dalam menafsirkan, kemudian 

akan dikaitkan dengan teori sains modern mengenai sidik jari. 
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BAB V: PENUTUP 

Dalam bab ini akan disajikan kesimpulan dari penjelasan bab-bab 

sebelumnya serta saran dari peneliti untuk pembaca. 
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BAB II 

DISKURSUS LAFAZ BANA<NAH DAN TEORI SAINS SIDIK 

JARI 

A. Metode Penelitian Tafsir Alquran 

Dalam meneliti tafsir Alquran dibutuhkan adanya sebuah metode, supaya 

mampu memahami pesan dan maksud dari mufassir  secara sempurna. 

Penggunaani metodei yangi tepati juga akani menghasilkani penelitian yang tepat 

(objektif) dan juga sebaliknyai, penggunaani metodei yangi tidaki tepati akani 

menghasilkani kesalahan pada penelitian.23 

Sampai saat ini, metode penelitian tafsir Alquran memang belum terumus 

dengan jelas dan pasti, sehingga penelitian tafsir Alquran masih dimaknai secara 

sempit oleh para peneliti dan masyarakat luas.24 

Kitab tafsir merupakan bagian dari karya ilmiah, sehingga metode 

penelitian ilmiah yang paling efektif digunakan i adalahi metodei kualitatifi. Metodei 

kualitatifi adaliah meitode yangi deskripitif, menggunakani cara atau langkah 

sistematis, dan  cenderung menggunakan analisis peneliti.25 

Adia beberiapa metodie ataui modeil yaing dapait digunakani untuki meneliti 

sebuah karya tafsir, diantaranya: model penelitian tokoh, model penelitian 

tematik, model penelitian naskah kuno, model penelitian living quran, model 

                                                           
23M. Yunan Yusuf, “Metode Penafsiran Al-Qur’an: Tinjauan atas Penafsiran Al-Qur’an secara 

Tematik”, Jurnal Syamil, Vol 2, No 1 (2014), 58. 
24Rumba Triana, “Design of Al-Qur’an Research And Tafsir”, Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Vol. 4, No. 2 (November 2019), 1. 
25A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Padang: 

UNP Press, 2013), 334. 
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penelitian komparatif. Metode atau model penelitian tersebut dapat membantu 

peneliti untuk mengetahui maksud, metode, corak, dan lain sebagainya dari 

mufassir dan karyanya.26 

Untuk mengidentifikasi atau meneliti suatu metode, corak dan teori-teori 

yang digunakan pada suatu karya tafsir terdapat langkah-langkah yang harus 

dilakukan supaya mendapatkan hasil yang akurat, diantaranya:27 

1. Mengumpulkan data-data terkait dengan penyusun atau penulis kitab. Data-

data tersebut dapat bersifat primer (langsung dari penyusun atau penulis kitab) 

ataupun sekunder (berasal dari buku-buku orang lain). 

2. Melakukan penelitian terhadap hal-hal yang mempengaruhi pemikiran 

penyusun atau penulis kitab. Hal-hal tersebut diantaranya adalah latar 

belakang pemikiran, asumsi dasar, sumber-sumber tafsir yang digunakan 

sebagai rujukan, dan masih banyak lagi. 

3. Melakukan analisis dan kritik terhadap pemikiran penyusun atau penulis 

dalam kitab tafsir tersebut. 

4. Membuat kesimpulan dari analisis-analisis yang sudah dilakukan. 

Selain langkah-langkah diatas, untuk mendapat hasil yang ilmiah dan 

akurat, perlu adanya unsur-unsur keilmuan dalam pelaksanaanya. Unsur-unsur 

tersebut adalah rasional (pikiran dan pertimbangan yang logis), empiris 

(menggunakan metode yang dapat diteliti oleh orang lain), dan sistematis (urut 

sesuai langkah-langkah penelitan). 

                                                           
26Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Yogyakarta: IDEA Press, 2019), 

xiii. 
27Ibid., 42. 
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B. Tafsir ‘Ilmy dan Teori Sains Sidik Jari 

1. Tafsir ‘ilmy 

Tafsir ‘ilmy atau biasa disebut dengan sains Alquran, menurut 

etimologi berasal dari kata tafsir dan al-‘ilm. Lafaz tafsir berasal dari lafaz 

fassara-yufassiru-tafsiran yang mempunyai arti menerangkan. Sedangkan 

lafaz al-‘ilm mempunyai arti ilmu pengetahuan.28 Menurut terminologi tafsir 

‘ilmy adalah usaha menafsirkan dan menggali kandungan ayat-ayat kauniah  

dalam Alquran dengan pendekatan sains dan teknologi.29 

Tafsir ‘ilmy ini muncul dilatar-belakangi oleh asumsi bahwa Alquran 

tidak hanya membahas mengenai syariat, aqidah, dan lain sebagainya yang 

bersifat mengatur tata cara dalam beragama islam, melainkan Alquran juga 

tidaki bertentiangani dengani akali sehati termasuk tidaki bertentangani dengani 

teori-teori ilmui pengetiahuani dani teknoliogii yangi adai padia zamiani itiui.30 

Benih kemunculan tafsir ’ilmy sudah ada pada masa kejayaan islam 

dan ilmu pengetahuan, yaitu pada Dinasti Abbasiyah terutama pada masa 

Khalifah Al-Makmun. Karena pada saat itu Dinasti Abbasiyah merupakan 

pusat ilmu pengetahuan dan kebudayaan dunia, Khalifah Al-Makmun 

memerintahkan untuk menerjemahkan kitab-kitab ilmiah dari berbagai bahasa 

                                                           
28Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Penerbit Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 

2018), 316. 
29Supiana dan M.Karman, Ulumul Qur’an Dan Pengenalan Metodologi Tafsir (Bandung: Pustaka 

Islamika, 2002), 314. 
30Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, Studi Aliran-Aliran Tafsir Dari Periode 

Klasik, Pertengahan Hingga Modern-Kontemporer (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 137. 
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khususnya dari bahasa Yunani kedalam bahasa Arab. Dari situlah dimulai  

pembukuan kitab-kitab sains dan agama beserta klasifikasinya.31 

Menurut Al-Ridhai dalam kitabnya, perkembangan tafsir ‘ilmy dibagi 

menjadi tiga periode, yaitu:32 

1. Periode pertama (Abad ke-2 sampai ke-5 hijriah). Periode ini merupakan 

benih kemunculan tafsir ‘ilmy. Yaitu pada saat kejayaan islam dan ilmu 

pengetahuan yang ditandai dengan giatnya penerjemah buku-buku asing 

kedalam bahasa Arab. Tokoh pada periode ini seperti Ibnu Sina 

(Aviccena) yang berusaha untuk menyesuaikan antara Alquran dengan 

ilmu astronomi yang membahas alam semesta dengan bumi sebagai 

pusatnya (teori pteolamic system33 yang dikemukakan oleh Aristoteles) 

2. Periode kedua (mulai abad ke-6 Hijriah). Pada periode ini ditandai dengan 

mulainya para ulama memisahkan antara ilmu filsafat yunani dan ilmu 

pengetahuan dengan ayat-ayat Alquran karena adanya dakhil. Tokoh 

dalam periode ini salah satunya Abu Hamid Al-Ghazali yang sekaligus 

menjadi pelopor gerakan ini. 

3. Periode ketiga (mulai abad ke-18 Masehi). Periode ini ditandai dengan 

adanya kemajuan dalam ilmu pengetahuan di Eropa dengan banyaknya 

penerjemahani bukui-bukui asingi kei dalami bahasai Eropa. Hal ini 

menyebabkan terpisahnya ilmu pengetahuan dengan ajaran agama, karena 

                                                           
31M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan 

Masyarakat (Bandung: PT Mizan Pustaka, 1992), 154. 
32Muhammad Ali Al-Ridhai Al-Isfahani, Manahij Al-Tafsir wa Ittijahatuh Dirasah Muqaranah fii 

Manahij Tafsir Al-Quran Al-Karim (Beirut: Markaz Al-Hadharah li Tanmiyat Al-Fikr Al-Islami, 

2008), 205. 
33https://id.wikipedia.org/wiki/Geosentrisme. Diakses pada 9 September 2020 pukul 19.51 WIB. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Geosentrisme#:~:text=Geosentrisme%20atau%20disebut%20Teori%20Geosentrik,pergerakan%20semua%20benda%2Dbenda%20langit
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ilmuwan-ilmuwan barat membuat teori yang berseberangan dengan teori-

teori yang dikemukakan oleh gereja. 

Sedangkan menurut Abdul Mustaqim, perkembangan tafsir ‘ilmy 

dibagi menjadi 2 periode, yaitu:34 

- Periode pertama (era abad pertengahan). Yaitu ketika islam pada puncak 

kejayaan dunia termasuk pada aspek ilmu pengetahuan. Dalam periode ini 

terdapat ulama-ulama yang pro dan kontra dengan adanya tafsir ‘ilmy. 

Diantara ulama yang pro adalah Imam Al-Ghazali dengan kedua kitabnya 

yaitu Ihya ‘Ulum al-Din dan Jawahir Al-Quran serta Jalaluddin As-

Suyuthi di kitab Al-Itqan dan Al-Iklil fi Istinbati Al-Tanzil. 

- Periode kedua (era modern). Yaitu ketika islam berhadapan dengan teori-

teori sains barat. Pada periode ini tafsir ‘ilmy lebih aplikatif karena teori-

teori dan data ilmiah sudah lebih mendukung daripada periode 

sebelumnya. Pelopor pada periode ini diantaranya adalah Ahmad Khan, 

Tantawi Jauhari, dan Muhammad Abduh.  

Contoh praktis penafsiran bercorak ilmi adalah pada QS. Al-Baqarah 

Ayat 61 yang menceritakan mengenai umat Nabii Musai yangi tidaki sabar 

hanya dengani satui jenisi makanian (manna dani salwa) dan meminta Allah 

untuk meminta lebih banyak jenis makanan. Dalam kitab Jawahiri fii Taifsir Ail-

Qiur’ain Ail-Kairim kariya Syaikh Tant}awii Jauharii, beliau menafsirkan dengan 

menggunakian teori kedokteran bahwa orang-orang di pedesaan akan lebih 

sehat karena cenderung memakan makanan manna dan salwa (yang tidak 

                                                           
34Abdul Mustaqim, “Kontroversi tentang Corak Tafsir Ilmi”, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an 

dan Hadis, Vol 7, No 1, (Januari 2006), 29. 
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memiliki efek samping) daripada penduduk di perkotaan yang memakan 

daging dan sebagainya.35 

2. Perkembangan teori sains sidiki jarii 

Sidiki jarii merupiakani salahi satui surat cinta Allah yaing diberikan untuk 

manusia. Karena sidiki jarii antari manusiai tiidaki adai yangi samai, bahkan 

kembar identik sekalipun. Setiap individu memiliki sidik jari yang unik dan 

mempunyaii manfaati yangi sangati berartii bagii kehidupain manusiai. 

Kebudayaan pertama yang diketahui menggunakan sidik jari untuk 

identifikasi adalah China. Hal ini dapat diketahui darii dokumentiasi China 

yangi berjuduli “The Volume of Crime Scene Investigation -Burglary”. 

Dokumentasi tersebut ditemukan pada masa Dinasti Qin yang menceritakan 

bahwa sidik jari digunakan sebagai bukti. Selain itu pada masa Dinasti Qin 

ditemukan penggunaan sidik jari pada cap tanah liat, sejak saat itu sidik jari 

populer digunakan sebagai tanda tangan dokumen. Bahkan di Indonesia pun 

sebelum adanya tanda tangan menggunakan istilah cap jempol.36 

Pada  tahun 1858, Sir William Herschel memasukkan cetakan tangan 

setiap pekerja pada surat kontraknya. Kemudian pada tahun 1870, Alphonse 

Bertillon mengembangkan sistem “antropometri”37 untuk mengenali dan 

mengidentifikasi penjahat. Dilanjutkan dengan sistem klasifikasi sidik jari 

oleh Galton pada tahun 1892 dan Edward Henry pada tahun 1896. Dan pada 

                                                           
35Syaikh Tantawi Jauhari, Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, Juz 1 (Mesir: Musthafa Al-Bab 

Al-Halabi, 1351), 66. 
36Palash Kumar Bose dan Mohammad Jubaidul Kabir, “Fingerprint: A Unique And Reliable 

Method for Identification”, Journal Of Enam Medical Collage, Vol. 7, No. 1 (Januari 2017), 29. 
37Antropometri adalah sistem yang pertama kali digunakan untuk mengidentifikasi penjahat 

sebelum adanya sistem sidik jari seperti sekarang. 
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tahun 1903, penjara bagian New York menggunakan sistem identifikasi sidik 

jari. Selanjutnya penelitian dan percobaan dilakukan sampai akhirnya data 

pengenalan otomatis  dengan sidik jari diterapkan secara luas.38 

Daktiloskopi (dalam bahasa Inggris Dactyloscopy) merupakan ilmu 

yang mempelajari tentang sidik jari. Dalam KBBI, daktiloskopi adalah ilmu 

pengetahuan khusus mengenai guratan pada jari tangan dan kaki.39 Selain 

daktiloskopi, terdapat beberapa cabang ilmu yang berhubungan dengan sidik 

jari. Biometrik adaliah suaitui cabiangi ilmui pengetahuani yangi bertujuani untuki 

mengetahui mengukur dan menganalisis suatu karakter unik manusia dengan 

menggunakan diri manusia itu sendiri sebagai salah satu alat identifikasi 

tersebut, tanpa menggunakan pin atau kode. Tetapi ilmu biometrik ini harus 

didukung dengan teknologi yang mumpuni.40 

Secara garis besar klasifikasi sidik jari dibagi menjadi 3, yaitu : tipe 

whorls, tipe loops, dan tipe arches.41 Seperti gambar dibawah ini: 

      

                                                           
38Ifa H. Misbach dan Tim Psikobiometric, Dahsyatnya Sidik Jari, Menguak Bakat & Potensi untuk 

Merancang Masa Depan Melalui Fingerprint Analysis (Jakarta: Visimedia, 2010), 39-41. 
39http://kbbi.kemendikbud.go.id. Diakses pada 15 Desember 2020 pukul 06.25. 
40Darma Putra, Sistem Biometrika: Konsep Dasar Teknik Analisis Citra (Jakarta: Andi Publisher, 

2009), 1. 
41Sulistiyasni dan Winarko, “Klasifikasi Pola Sidik Jari Menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan 

Backpropagation”, Jurnal Berkala MIPA, (September 2014), 1. 

Gambar 1.1 Tipe Whorl Gambar 1.2 Tipe Loop Gambar 1.3 Tipe Arch 

http://kbbi.kemendikbud.go.id/
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Tipe whorl (gambar 1.1) merupakan tipe sidik jari yang memiliki dua titik 

delta atau triraridii42, di Dunia populasi orang yang mempunyai tipe ini 

mencapai 30%. Tipe loop (gambar 1.2) merupakan tipe sidik jari  merupakan 

tipe sidik jari yang memiliki satu titik delta, populasi tipe sidik jari ini di dunia 

mencapai 60%. Sedangkan, tipe arch atau arches (gambar 1.3) merupakan tipe 

sidik jari yang tidak mempunyai titik delta, dan populasi tipe sidik jari ini 

hanya mencapai 10%.43 

Saat ini, sidik jari digunakan sebagian besar negara di dunia sebagai 

identitas sekaligus data tiap penduduk, karena sidik jari pada tangan 

merupakan penanda paling akurat mencapai 87.5% mengenai identitas 

seseorang. Sistem  tersebut disebut dengan sistem biometrik, yaitu sistem 

identifikasi berdasarkan data biologis seseorang.44 

Selain untuk mengidentifikasi data setiap individu, sidik jari juga 

memiliki manfaat untuk mengidentifikasi minat dan bakat serta karakter 

seseorang yang belum terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya (seperti cara 

didikan orang tua, lingkungan tempat tinggal, dan lain sebagainya). Bahkan 

analisis sidik jari dapat menggambarkan gaya belajar, daya tangkap, sampai 

tingkat ketelitian. Oleh karena itu, untuk saat ini “Fingerprint Analysis” atau 

analisa sidik jari merupakan analisis yang paling tepat untuk mengetahui 

                                                           
42Triraridii atau delta adalah titik pertemuan tiga alur garis pada sidik jari. (Ifa H. Misbach dan 

Tim Psikobiometric. Dahsyatnya Sidik Jari... 57). 
43Ifa H. Misbach dan Tim Psikobiometric, Dahsyatnya Sidik Jari..., 68. 
44Ben Adrian, Amazing Fingerprint, Mengungkap Watak & Bakat (Bandung: Talent Spectrum, 

2018), 19-33. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

 

 
 

minat dan bakat serta kerakter alami anak sedini mungkin karena belum 

terpengaruh apapun.45 

Contohnya dalam buku karya Ben Adrian dijelaskan bahwa tipe sidik 

jari arch atau arches merupakan seseorang yang mempunyai prinsip dan 

keyakinan yang teguh, simpel, cenderung kaku, mempunyai kepekaan yang 

sangat tinggi, tidak dapat menutupi sesuatu, serta memiliki ekspresi yang datar 

walaupun ketika marah sangat terlihat. Tipe sidik jari loop merupakan tipe 

kebanyakan orang, tipe loop merupakan orang yang paling ekspresif, mudah 

berganti mood, cenderung senang berada dalam zona nyaman, serta mudah 

beradaptasi dan berinteraksi dengan orang lain. Sedangkan tipe whorl 

merupakan tipe orang yang paling realistis dibanding dengan tipe sidik jari 

lainnya, logika dan pikiran merupakan andalan tipe tersebut dan tipe ini 

mempunyai ego tinggi sehingga tidak banyak disukai orang.46  

Penjelasan tersebut merupakan penjelasan singkat dari salah satu 

manfaat  mengenai identifikasi individu dari sidik jari. Selain dapat 

mengidentifikasi karakter, sidik jari dapat mengidentifikasi keunikan individu 

serta minat dan bakat seseorang, karena memang sidik jari tiap individu 

berbeda dan unik satu dengan lainnya. 

C. Lafaz Bana>nah 

1. Definisi lafaz bana>nah 

Lafaz bana>nah dalam buku Kamus Induk Alquran karya Bunyamin 

                                                           
45Ifa H. Misbach dan Tim Psikobiometric, Dahsyatnya Sidik Jari..., hal. 17 
46Ben Adrian, Amazing Fingerprint..., 83-86. 
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Sholihin Ahmad berasal dari banna-yabinnu-banna> yang mempunyai arti 

ujung jari.47 Sejalan dengan pendapat Bunyamin Sholihin, dalam Kamus 

Arab-Indonesia karya Mahmud Yunus berasal dari lafaz banan yang 

mempuyai arti tepi (ujung) jari.48  

Sedangkan menurut al-Raghib al-Ashfahani, lafaz bana>nah memiliki 

arti jari jemari karena dengan “al-bana>n” (jari-jemari), manusia dapat 

menciptakan keadaan yang baik.49  

Lafaz Bana>nah dalam Alquran disebut sebanyak 2 kali, yaitu pada: 

Pertama, Surah Al-Anfal (8) ayat 12 

إ  ذ   ي   و  ح  ي   ر  ب  ك   ا  ل   ال  م  لئ  ك  ة   ا  ن     م  ع  ك  م   ف   ث   ب   ت   و  ا ال  ذ  ي  ن   ا  م  ن   و  ا قلى س  أ  ل  ق  ي   ف    ق   ل  و  ب   ال  ذ  ي  ن    ك  ف  ر  و  ا 
۝ ان  ن  ب    ل  ك    م  ه  ن   ا م  و  ب   ر  اض  و   اق  ن  ع  ال    ق  و  ا ف   و  ب   ر  اض  ف   ب  ع  الر    

(ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, 

“Sesungguhnya aku bersama kamu, teguhkanlah (pendirian) orang-

orang yang telah beriman”. Kelak akan aku berikan rasa ketakutan 

kedalam hati orang-orang kafir, maka penggallah diatas leher mereka 

dan pukullah diatas tiap-tiap ujung jari mereka.50 

 

Dalam ayat ini, lafaz bana>nah yang berada dalam term banan menurut 

M. Quraish Shihab dimaknai sebagaimana aslinya, yaitu ujung jari karena 

dalam hal ini bercerita mengenai keterlibatan para malaikat di perang badar 

dan lafaz yang mempunyai arti “maka penggallah diatas leher mereka dan 

pukullah diatas tiap-tiap ujung jari mereka” merupakan perintah dari Allah 

                                                           
47Bunyamin Sholihin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur’an Metode Granada (t.k: Granada Investa 

Islami, t.t), 53. 
48Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, 2010), 73. 
49Al-Raghib al-Ashfahani, Kamus Al-Qur’an: Jilid 1, terj. Ahmad Zaini Dahlan (Depok: Pustaka 

Khazanah Fawa’id, 2017), 252. 
50Alquran Surah Al-Anfal (8) ayat 12. 
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untuk malaikat.51 

Kedua, Surah Al-Qiyamah (75) ayat 4 

۝أ ن  ن س و  ي  ب  ن ان ه   ع ل ى ق اد ر ي ن  ب  ل ى   
Apakah manusia mengira bahwa Kami tidak akan mengumpulkan 

(kembali) tulang-belulangnya? ۝ (bahkan) Kami mampu menyusun 

(kembali) jari-jemarinya dengan sempurna.52 

 

Lafaz bana>nah dalam ayat ini lah yang dimaknai sebagai sidik jari oleh 

sebagian mufassir kontemporer. 

2. Pendapat para mufassir mengenai Alquran Surah al-Qiyamah ayat 4 

a. Era klasik 

Dari beberapa literatur, diketahui bahwa tafsir pada era klasik 

dimulai dari abad ke-1 sampai ke-3 H. Dimana pada era ini termasuk era 

Nabi Muhammad SAW, sahabat, dan tabi’in. Salah satu ciri khas dari era 

klasik adalah tafsirnya yang berbentuk bil ma’tsur.53 

Pada era klasik ini, peneliti menggunakan kitab karya Al-Farra’ 

yang berjudul Tafsir Ma’ani Alquran. Tafsir QS. Al-Qiyamah ayat 4 pada 

kitab Tafsir Ma’ani Alquran adalah sebagai berikut: 

"وقوله عز وجل : ) بلی قادرين على أن نسوي بنانه (. جاء ف التفسير : بلى تقدر 
نسوي بنا نه ، أي : أن نجعل  أصابعه مصمئة غير مفصلة. کخف البعير ،  على أن
بلى فقال : نصبت « قادرين » قادرين على أن نعيد أصفر العظام كما كانت ، وقوله :  

، كأنك قلت ف الكلم : أتحسب أن لن نقوی عليك ، بلی « نجمع» على الخروج من
قادرين على أقوى منك. يريد : بلي نقوي قادرين ، بلى نقوی مقتدرين على اكثر من 

                                                           
51M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Vol 5 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), 396. 
52Alquran Surah Al-Qiyamah (75) ayat 4 
53Masyhuri, “Merajut Sejarah Perkembangan Tafsir Masa Klasik : Sejarah Tafsir dari Abad 

Pertama Sampai Abad Ketiga Hijriyah”, Jurnal Hermeneutik, Vol.8, No.2, (Desember 2014), 207. 
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  –قال : بلى نحن قادرون على أكثر من ذا  الستئناف، كأنه ذا . ولو كانت رفعا على
 كان صواب" .54

Dalam tafsir tersebut, Al-Farra’ mengatakan bahwa Allah mampu 

mengumpulkan kembali jari-jemari dengan rapi dan lengkap seperti sepatu 

unta yang dipakaikan. Al-Farra’ juga menjelaskan bahwa Allah bahkan 

mampu menyusun kembali tulang-tulang yang lebih kecil dengan 

sempurna seperti sediakala. Lafaz Qadiri>na dibaca nas{hab mengikuti lafaz 

yang jamak sebelumnya, sehingga maksudnya Adalah “Apakah kamu 

mengira kami [Allah] tidak akan mampu terhadapmu? Bahkan kami 

mampu lebih dari kamu”. Ketika dibaca rafa’ karena istinafiyah, 

maksudnya adalah “Bahkan kami [Allah] mampu lebih banyak dari itu”.55 

b. Era pertengahan 

Era pertengahan tafsir dimulai dari abad ke-3 Hijriah sampai abad 

ke-16 Hijriah. Pada era ini sering disebut juga masa keemasan islam dan 

ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan mencapai kejayaan pada saat itu 

karena mendapat perhatian khusus dari pemerintah resmi, yaitu pada 

pemerintahan Dinasti Abbasiyah.56 

Pada era ini, tafsir-tafsir yang ada diantaranya adalah: Tafsir 

Jalalain karya Jalaluddin As-Suyuthi dan Jalaluddin Al-Mahalli, Tafsir Al-

Kasyaf ‘an Haqaiq Al-Qur’an karya Az-Zamakhsyari, Tafsir Mafatih Al-

                                                           
54Abi Zakariyya Yahya bin Ziyad Al-Farra’, Ma‘ani Al-Qur’an, Juz III (Beirut: ‘Alim al-Kitab, 

1983), 208. 
55Ibid., 208. 
56Tim Forum Karya Ilmiah RADEN 2011, Al-Qur’an Kita : Studi Ilmu, Sejarah, Dan Tafsir 

Kalamullah (Kediri: Lirboyo Press, 2011), 211. 
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Ghayb karya Fakhruddin Ar-Razi, dan masih banyak lagi.  Dalam 

penelitian ini, tafsir yang digunakan pada era pertengahan adalah Tafsir 

Mafatih Al-Ghayb karya Fakhruddin Ar-Razi, seperti berikut:57 

 ان  ظن لكافرا نأ لمعنىوا ، لللمفعو ءلبنااعلى  )عظامه نجمع لن آن( دةقتاا قر" 
 نسفتها ما بعدو بغيرها اءلجزا تلك .طختلوا بااتر هاتوررصيو هاتفرق بعد ملعظاا
و   )درينقا( هقول فيو .ىخرا ةمر جمعهال يمكن  رضلا باعدا في طيرتهاو حلرياا

 ملعظاا نجمع ای نجمع في لضميرا من لحا نهأ رلمشهوا هوو )وللا( نجها
 هفي ىعند هالوج اهذو وللا لتركيبا لىإ تهادعاوإ جميعها تأليف على يندرقا
 كتل لىلع لمرا لكع ذقوومكن إذا أ هكرذ ل إنما يحسنلحال وهو أن اشكاإ
 كونه هنا هو ، كبرا غير يدز ىنر أن يمكن لنه راكبا ادیز رأيت لتقو لحالةا

 يارجا  حال  لهجع نفكا ، درال مع كونه قاإ عهوق و يستحيل مللعظا جامعاتعالی 
 على يندرقا ة كنالآيا رقد ت أن ) لثانيوا ( جائ ز غير نهوإ. تضحاالوا نایب یمجر

 ، ءاهلنتا في ويةلتساعلى تلك  يندرقا نبقى أن فوجبالإبتداء  في ي بنانهنسو أن
 : هجوو ) بنانه ينسو أن على ( قوله فيو ، دروننحن قاو  ای درونقا ی،قر و
بعد  بنانه يسونأن  على رقد ن أي ، ءلعضاا قية ب على نبالبنا نبه نهأ ) حدهاأ(

يضا ر اقداء بتدلافي ء لشياعلى ر من قدأن تحقيقه ن ، وبا كما كاا ته ترورصير
ر قدنقيل نه فكأ ،خر ما يتم خلقه آبالذكر لنه ن لبنااخص  نمادة وإلإعااعليه في 

ر ل من غيوألى بعض كما كانت إلطافتها بعضها و على ضم سلماته على صغرها 
أن ين على درقابلى  ثانيها(و).مالعظر افي كبال لقوافكيف وت ، ل تفان ونقصا
 عير"لبكخف ا فيهاقمع كفه صفيحة مستوية ل شقوای نجعلها بنانه ى نسو

Dalam tafsir Mafatih{ al-Ghayb penafsiran ayat 3 dan 4 QS. Al-

Qiyamah dijadikan satu penjelasan. Pada ayat 3 Qatadah menjelaskan 

bahwa lafaz An Lan Najma‘a al-‘iz}amah pada bina’ maf’ul, sehingga 

maknanya adalah orang kafir mengira bahwa tulang setelah itu (kiamat) 

                                                           
57Kusroni, “Menelisik Sejarah dan Keberagaman Corak Penafsiran Al-Qur’an”, Jurnal El-

Furqonia, Vol. 5, No. 2, (Agustus 2017), 136. 
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akan hancur menjadi debu tak tersisa, kemudian ditiup angin sampai titik 

terjauh di bumi. Oleh karena itu, mereka berpikir tidak mungkin untuk 

menyatukan dan mengembalikan ke bentuk semula.58 

Pada lafaz ayat 4 QS. Al-Qiyamah terdapat 

2 makna dalam tafsir Mafatih{ al-Ghayb tersebut. Pertama, bahwa lafaz 

Qadiri>na merupakan h{al atau keadaan dari lafaz Najma‘a sehingga 

maksudnya adalah kami menyatukan atau mengumpulkan seperti semula. 

Kedua, merupakan Taqdir ayat, maksudnya adalah Kami (Allah) mampu 

menyusun jari-jemarinya dengan sempurna diawal maka Kami (Allah) 

mampu mengembalikan juga diakhir. Kemudian dalam firman-Nya 

mempunyai 2 wajah, yaitu: Pertama, maksudnya adalah bahwa Allahi 

kuasai atiasi menyusiuni kembialii jarii-jemarinyai setelahi haincuri menjadi debu 

dani Ia mampu melakukan apa saja diawal dan juga mengembalikan 

dengan sempurna diakhir. Kedua, yaitu bahwa Allah mampu menjadikan 

telapak tangan beserta lapisan secara sempurna tanpa terbelah, seperti 

sepatu unta. Mengenai lafaz al-banan disebutkan bahwa menjadi yang 

paling terakhir diciptakan (dikembalikan) dan Allah mampu 

mengembalikan bagian-bagian kecil dan lembut seperti sediakala tanpa 

ada yang rusak atau hilang.59 

c. Era kontemporer 

Era kontemporer merupakan era yang terjadi setelah era 

pertengahan sampai dengan sekarang. Era ini, mempunyai karakteristik 
                                                           
58Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Al-Kabir wa Mafatih{ Al-Ghayb, Juz 30 (Beirut: Dar Al-Fikr, 1981), 

217. 
59Ibid., 218. 

“ بنانه ينسو أن على ” 
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yang berbeda dari era-era sebelumnya. Karakteristik penafsiran 

kontemporer atau modern adalah penjelasan ayatnya disesuaikan dengan 

kondisi masyarakat pada saat ini dan perkembangan ilmu pengetahuan.60 

Tafsir-tafsir pada era ini sangat banyak, diantaranya: Shafwa At-

Tafsir karya Muhammad ‘Ali Ash-Shabuni, Tafsir Al-Mannar karya 

Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Hadis karya 

Muhammad ‘Izzah Darwazah, Tafsir Al-Misbah karya Muhammad 

Quraish Shihab, dan masih banyak lagi. Dalam penelitian ini, 

menggunakan kitab Shafwa At-Tafsir karya Muhammad ‘Ali Ash-Shabuni 

untuk era kontemporer. 

درون نحن قاو هامعنج بلي أي  )بنانهي نسو أن على يندرقا  بلی)عليه ردا  تعالى لقا"
 . تئاماالها لطفوأ اءجزأ هاقوأد ،عضائه أ صغرأهي  لتي، اصابعه اف أطرأنعيد  أن على

 من هافي لما  - بعلصارءوس اهي و - نلبناا  تعالى كرذ نما؟ وإ  ملعظاا رفكيف بكبا
ابع صاف أطرأ في لتيالدقيقة ايف ولتجاوا  طلخطوا نل ودقة الصنع,، لوضعابة اغر

لذلك و،  رضلا جهو على خرآ صابع شخصأ في ىخرأ طخطو  ل تماثلهان ، نساإ
  "لعصرا اهذ فين لإنسااشخصية  في تحقيق لصابعت اعلى بصماون يعتمد

Dalam kitab Shafwa At-Tafsir, dijelaskan bahwa Allah mampu 

mengumpulkan dan mengembalikan ujung jari yang merupakan bagian 

yang lebih kecil dari organ lainnya dan bagian yang paling rumit dengan 

kombinasi yang unik, maka Allah pun dengan mudah mengumpulkan dan 

mengembalikan tulang-tulang yang lebih besar dari ujung-ujung jari. ‘Ali 

Ash-Shabuni memaknai lafaz  sebagai sidik jari. Ash-

                                                           
60Eni Zulaiha, Tafsir Kontemporer: Metodologi, Paradigma, dan Standar Validitasnya, Wawasan: 

Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya. Vol.2, No. 1, (Juni 2017), 83. 

“ نلبناا ” 
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Shabuni juga menjelaskan bahwa garis halus pada ujung jari manusia i 

tidaki adia yangi samai satui denigani lainniyai. Oleh karena itu, pada masa 

sekarang manusia mengandalkan sidik jari untuk melakukan penyelidikan 

identitas.61 

                                                           
61Muhammad ‘Ali Ash-Shabuni, S{afwatut Tafasi>r, jilid 3 (Beirut: Dar Al-Qur’an Al-Kari>m, 1981), 

484. 
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BAB III 

 TAFSIR ILMI KEMENTRIAN AGAMA RI 

A. Kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI 

Kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama Republik Indonesia merupakan kitab 

tafsir yang menggunakan pendekatan ilmiah pertama di Indonesia. Tafsir Ilmi 

Kementrian Agama merupakan tafsir yang menggabungkan dan mengaitkan 

antara tafsir Alquran dengan penemuan-penemuan sains dan teknologi modern. 

Tafsir ini juga memperkaya khazanah penafsiran yang ada di Nusantara, terlebih 

Tafsir Ilmi Kementrian Agama merupakan tafsir pertama di Indonesia yang 

bercorak ilmi.  

1. Kementrian agamai Republiki Indonesiai 

 Kementrian Agaima Republiki Indonesiai dahulu mempunyai nama 

Depag RI (Departemein Agamai Republiki Indonesiai). Kementrian Agama 

Republik Indonesia dibentuk pada tahun 1946 pada masa Kabinet Sjahrir II 

dan ditetapkan oleh Ketetapan Pemerintah. Tujuan awal dari pembentukan 

awal Kementrian Agama Republik Indonesia adalah supaya masalah-masalah 

yang mengenai keagamaan berpusat pada suatu instansi, sehingga instansi 

tersebut diberikan tanggung jawab dan membahas program yang akan 

dilakukan beserta dengan langkah yang harus dilakukan.62 

                                                           
62http://kemenag.go.id/home/artikel/42956/sejarah. Diakses pada 16 November 2020 pukul 17.30 

WIB. 

http://kemenag.go.id/home/artikel/42956/sejarah
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Menteri Agama yang pertama adalah KH. Wahid Hasyim63 dari partai 

Masyumi yang diangkat dan disahkan oleh Presiden Ir. Soekarno. Namun, 

Menteri Agama yang menjabat ketikan Kementrian Agama dibentuk adalah 

Rasjidi64 dari partai Masyumi.65 

Kementrian Agama mempunyai beberapa divisi, salah satunya adalah 

Badan Litbang dan Diklat. Badan Litbang dan Diklat pada awalnya 

mempunyai nama Badan Penelitian dan Pengembangan Agama yang dibentuk 

tahun 1975 yang pada saat itu mempunyai tugas mempersiapkan data dan 

informasi untuk merancang kebijakan Menteri Agama. Kemudian pada tahun 

2006 berganti nama menjadi Badan Litbang dan Diklat dan sekaligus merubah 

tugasnya menjadi divisi yang melakukan penelitian keagamaan serta 

bertanggung jawab masalah pendidikan dan pengembangan Agama dengan 

sesuai ketetapan Menteri Agama. Divisi inilah yang juga melakukan penelitian 

data-data untuk Tafsir Ilmi dan Tafsir Maudhui Kementrian Agama Republik 

Indonesia yang bekerjasama dengan LIPI.66 

2. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) merupakan lembaga 

pemerintah namun bukan termasuk dalam Kementrian namun diawasi dan 

dikoordinasi oleh Kementrian Riset Dikti (Riset Teknologi dan Pendidikan 

                                                           
63KH. Wahid Hasyim merupakan anak salah satu tokoh pendiri organisasi islam independen 

terbesar di Dunia yaitu Nahdlatul Ulama atau disingkat NU pada tahun 1926 serta KH. Wahid 

Hasyim adalah pengasuh Pondok Pesantren Tebu Ireng, Jombang, Jawa Timur. 
64Prof. Dr. H. Mohammad Rasjidi merupakan salah satu tokoh Masyumi – Muhammadiyah. 
65http://kemenag.go.id/home/artikel/42956/sejarah. Diakses pada 16 November 2020 pukul 18.30 

WIB. 
66http://balitbangdiklat.kemenag.go.id/halaman/sejarah. Diakses pada 16 November 2020 pukul 

19.14 WIB. 

http://kemenag.go.id/home/artikel/42956/sejarah
http://balitbangdiklat.kemenag.go.id/halaman/sejarah
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Tinggi). LIPI sendiri adalah lembaga penelitian ilmu pengetahuan yang 

pertama dan terbaik di Indonesia.67 

LIPI dibentuk pada tahun 1956 dengan nama MIPI (Majelis Ilmu 

Pengetahuan Indonesia) dan ditetapkan dalam UU No 6 Tahun 1956 dengan 

fungsi membimbing dalam hal perkembangan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di Indonesia serta menjadi pertimbangan 

keputusan Pemerintah mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemudian 

pada tahun 1967 berganti nama menjadi LIPI serta bertambahnya fungsi dari 

LIPI yaitu mencari kebenaran ilmiah, dengan kegiatan penelitian dan ilmiah 

dijamin oleh Pemerintah keamanannya selama tidak bertentangan dengan 

UUD 1945.68 

LIPI bekerjasama dengan berbagai universitas dan lembaga baik dalam 

maupun luar negeri. Contoh universitas yang bekerjasama dengan LIPI adalah 

ITB, UGM, dan masih banyak lagi. Selain bekerjasama dengan universitas 

dan lembaga, LIPI juga bekerjasama dengan berbagai bidang Kementrian 

seperti Kementrian Agama, Kementrian Komunikasi dan Informatika, 

Kementrian Kelautan, Sekretariat Wakil Presiden, dan masih banyak yang 

belum disebutkan.69 

3. Sejarah dan latar belakang penyusunan kitab 

Sejarah penyusunan Kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama berawal dari 

Kerja sama antara Kementrian Agama Republik Indonesia dengan Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Pada awal mula kerjasama, Kementrian 

                                                           
67http://lipi.go.id/tentang/sejarahlipi. Diakses pada 16 November 2020 pukul 20.34 WIB. 
68TAP MPRS tahun 1967. pdf 
69http://lipi.go.id/tentang/kerjasama. Diakses pada 16 November 2020 pukul 20.41 WIB. 

http://lipi.go.id/tentang/sejarahlipi
http://lipi.go.id/tentang/kerjasama
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Agama dan LIPI menyusun buku “Al-Qur’an dan Tafsirnya”, kerjasama 

tersebut untuk menyempurnakan penjelasan-penjelasan pada ayat kauniyah 

dalam buku tersebut. Kerjasama tersebut berlanjut pada penyusunan kitab 

Tafsir Ilmi Kementrian Agama yang digagas pada tahun 2009.70 Tafsir Ilmi 

Kementrian Agama mulai disusun pada masa pemerintahan Presiden Susilo 

Bambang Yudhoyono dengan Menteri Agamanya yaitu Suryadharma Ali. 71 

Penyusunan dan penerbitan kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama 

dilakukan secara berkala dimulai dengan gagasan pada 2009 dan selesai pada 

tahun 2015. Pada tahun 2010 terdapat beberapa tema yang diterbitkan, seperti: 

Penciptaan Jagad Raya dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, Penciptaan 

Bumi dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, Penciptaan Manusia dalam 

Perspektif Al-Qur’an dan Sains, Air dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, 

Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, dan Kiamat dalam 

Perspektif Al-Quran dan Sains. Kemudian pada tahun 2012 diterbitkan 4 tema, 

yaitu: Hewan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, Kisah Para Nabi Pra-

Ibrahim dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, Seksualitas dalam Perspektif 

Al-Qur’an dan Sains, dan Manfaat Benda-benda Langit dalam Perspektif Al-

Qur’an dan Sains. Selanjutnya pada tahun 2013 terdapat 4 tema yang 

diterbitkan, yaitu: Makanan dan Minuman dalam Perspektif Al-Qur’an dan 

Sains, Samudra dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, Waktu dalam 

Perspektif Al-Qur’an dan Sains, dan Eksistensi Kehidupan di Alam Semesta 

dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains. Pada tahun terakhir, tahun 2015 

                                                           
70Kementrian Agama RI dan LIPI, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia..., xv. 
71Menjabat mulai 22 oktober 2009 – 28 Mei 2014. 
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terdapat 2 tema yang diterbitkan, yaitu: Jasad Renik dalam Perspektif Al-

Qur’an dan Sains dan Kepunahan Makhluk Hidup dalam Perspektif Al-Qur’an 

dan Sains.72 

Latar belakang penyusunan kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama 

secara umum terdapat dalam kitab tafsir itu sendiri, lebih tepatnya pada 

sambutan Kepala Lajnah Pentashihan Alquran Kementrian Agama Republik 

Indonesia. Secara umum, latar belakang penyusunan kitab Tafsir Ilmi 

Kementrian Agama adalah untuk meningkatkan pengertian, pemahaman, dan 

pengamalan Alquran dalam kehidupan sehari-hari.73 

Sedangkan dalam sambutan Menteri Agama Republik Indonesia tahun 

2013, penyusunan kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama dilatar-belakangi oleh 

keinginan dan harapan untuk menciptakan islam yang universal ditengah-

tengah masyarakat yang modern dengan memahami ilmu sains kontemporer 

dengan melihat tanda atau petunjuk dalam Alquran.74 

Untuk mendukung kesempurnaan kitab, Kementrian Agama Republik 

Indonesia bekerja sama dengan pakar ilmu pengetahuan di Indonesia, seperti 

LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia), LAPAN (Lembaga 

Penerbangan dan Antariksa Nasional), UGM (Universitas Gadjah Mada), dan 

Observatorium Bosscha Institut Teknologi Bandung.75  

4. Penyusun kitab tafsir ilmi kementrian agama 

                                                           
72Faizin, “Integrasi Agama dan Sains dalam Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI”, Jurnal 

Ushuluddin, Vol. 25, No. 1 (Januari-Juni 2017), 24. 
73Kementrian Agama RI dan LIPI, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam Perspektif Al-Qur’an 

dan Sains (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2016), xv.  
74Kementrian Agama RI dan LIPI, Tafsir Ilmi: Samudra dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2013), x. 
75Ibid., xii. 
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Untuk mengkaji data-data yang terkait dan metode yang digunakan 

dalam penyusunan kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama, tim yang sudah 

dibentuk dari kerjasama antara Kementrian Agama dan LIPI dibagi menjadi 2 

kelompok sebagai berikut: Pertama, disebut dengan tim syar’i. Tim tersebut 

berisi pakar-pakar dalam bidang penafsiran, seperti asbabun nuzul, munasabah 

ayat, bahasa Alquran, dan ilmu-ilmu yang terkait dengan penafsiran Alquran. 

Kedua, disebut dengan tim kauni. Tim ini berisi pakar-pakar dari berbagai 

cabang-cabang ilmu sains, seperti fisika, astronomi, biologi, dan masih banyak 

cabang-cabang ilmu sains lainnya.76 

Ketua penyusunan Kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama ini adalah 

Prof. Dr. Hery Harjono. Selain tim penyusun, terdapat pula narasumber-

narasumber yang berperan sangat besar dalam mengkaji data-data, yaitu : 77   

 Prof. Dr. Umar Anggara Jenie, Apt. M.Sc. : Ilmuwan Indonesia yang 

menjabat sebagai ketua Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) pada 

tahun 2002-2010. Prof. Umar meninggal pada tahun 2017. 

 Dr. Ahsin Sakho Muhammad, MA. :  Ulama Indonesia yang merupakan 

pakar qira’at, tafsir, dan ilmu-ilmu Alquran. Dr. Ahsin Sakho merupakan 

anggota dari Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran dan mantan rektor dari 

Institut Ilmu Alquran (IIQ). 

 Dr. Moedji Raharto : Ilmuwan Indonesia dibidang astronomi dan astrofisika 

yang merupakan salah satu anggota Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

(LIPI). 

                                                           
76Kementrian Agama RI dan LIPI, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia..., xiii. 
77Kementrian Agama RI dan LIPI, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia..., xiv 
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 Dr. Soemanto Imamkhasani : Ilmuwan Indonesia dalam bidang kimia dan 

fisika dan menjabat sebagai peneliti utama dalam Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (LIPI). 

Tim penyusun tersebut, yaitu:78 

JABATAN NAMA KEAHLIAN 

Ketua Prof. Dr. Hery Harjono Peneliti utama LIPI 

bidang penelitian 

geoteknologi. 

Wakil Dr. Muchlis M. Hanafi, MA Kepala Lajnah 

Pentashihan Mushaf 

Alquran. Penerjemah 

resmi negara. 

Sekretaris Prof. Dr. Muhammad 

Hisyam 

Peneliti LIPI bidang 

sosial dan kebudayaan. 

Anggota 

(Alm) Prof. Dr. Arie 

Budiman 

Peneliti LIPI bidang 

biologi. 

(Alm) Prof. Dr. Syamsul 

Farid Ruskanda 

Peneliti LIPI bidang 

penelitian sistem mutu 

dan teknologi 

pengujian. 

(Alm) Prof. Dr. Salim 

Umar, MA 

Anggota kementrian 

agama RI. 

Ptof. Dr. Hamdani Anwar Pakar Ulum Alquran 

dan Guru besar UIN 

Jakarta. 

Dr. Hoemam Rozie Sahil Peneliti LIPI bidang 

fisika. 

Abdul Aziz Sidqi, M.Ag Kepala bidang 

pengujian Alquran 

dalam Lajnah 

Pentashihan Mushaf 

Alquran. 

Prof. Dr. E. Syibli Syarjaya, 

LML 

Anggota Lajnah 

Pentashihan Mushaf 

Alquran dan penulis 

tafsir ayat ahkam. 

Ir. Dudi Hidayat, M.Sc Pembina tingkat 1 LIPI 

bidang penelitian 

kebijakan dan 

                                                           
78Ibid., xiv. 
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manajemen ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

dan inovasi. 

Dr. M. Rahman Djuwansah Pembina utama LIPI 

bidang penelitian 

geoteknologi 

Prof. Dr. Thomas 

Djamaluddin 

Kepala Lembaga 

Penerbangan dan 

Antariksa Nasional. 

Staf Sekretariat 

Zarkasi, MA Peneliti dan anggota 

Lajnah Pentashihan 

Mushaf Alquran. 

Dra. Endang Tjempakasari, 

M.Lib 

Anggota LIPI bidang 

kerjasama, hukum, dan 

masyarakat. 

Muhammad Musadad, 

M.Th.I 

Peneliti manuskrip 

dalam Lajnah 

Pentashihan Mushaf 

Alquran. 

5. Kelebihan dan kekurangan kitab 

Kelebihan dari Tafsir Ilmi Kementrian Agama adalah merupakan salah 

satu kitab tafsir ‘ilmi pertama di Indonesia dan berbahasa Indonesia, 

memberikan penjelasan-penjelasan yang mudah dipahami, serta memberikan 

informasi-informasi sains terbaru. Sedangkan kekurangan dari Tafsir Ilmi 

Kementrian Agama ini adalah langsung mengaitkan dengan ilmu sains setelah 

menulis ayat dan terjemah dengan minimnya analisis seputar ayat tersebut 

(seperti asbabun nuzul, hadis-hadis yang berkaitan, dan masih banyak lagi). 

B. Sekilas Mengenai Alquran Surah Al-Qiyamah Ayat 4 dalam Tafsir Ilmi 

Kementrian Agama 

Surah Al-Qiyamah merupakan surah ke-75 dari 114 surah dalam Alquran 

dan juga termasuk dalam golongan surah Makkiyah. Surah Al-Qiyamah ini secara 
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garis besar menerangkan dahsyatnya kiamat serta mengerikan dan menegangkan 

keadaan saat itu, didalamnya Allah juga menjelaskan bagaimana cara Allah 

mengenali atau melihat setiap individu pada saat itu.79 

Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 didalam kitab Tafsir Ilmi Kementrian 

Agama tidak dibahas secara luas namun didalam kitab Tafsir Ilmi Kementrian 

Agama lebih rinci mengulas mengenai lafaz bana>nah saja, tidak menjelaskan 

Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 secara keseluruhan. 

Asbabun Nuzul Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 3 dan 4 menurut kitab 

Tafsir Ilmi Kementrian Agama adalah ketika orang kafir meragukan kuasa Allah 

untuk menghidupkan kembali manusia yang sudah meninggal sebelumnya, 

kemudian Allah menjawab melalui firman-Nya, yaitu: 

ن س ان  ا ل ن  نج  م ع  ع ظ ام ه  أ   ۝اد ر ي ن  ع ل ى أ ن  ن س و  ي  ب  ن ان ه  ب  ل ى ق   ۝يح  س ب  الإ    
Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan 

(kembali) tulang-belulangnya? ۝ (Bahkan) Kami mampu menyusun 

(kembali) jari-jemarinya dengan sempurna۝ 80 

 

Dalam ayat tersebut Allah menjawab dengan tegas bahwa Allah mampu 

menciptakan kembali orang yang sudah meninggal secara utuh dan sempurna, 

tidak hanya partikel yang besar seperti tulang-belulang namun juga Allah mampu 

mengumpulkan kembali (ujung) jari-jemari manusia tanpa ada yang hilang 

sedikitpun. Bahkan ketika tulang-belulang manusia telah menjadi debu, terbawa 

                                                           
79Kementrian Agama RI dan LIPI, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia..., 115. 
80Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Kementrian 

Agama, 2010), 577. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 
 

angin dan sudah tercampur dengan banyak sekali benda atau bahan, Allah mampu 

menyelesaikan pengumpulan tersebut dengan sempurna tanpa cacat.81 

Penjelasan dalam kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama selaras dengan 

yang dijelaskan mufassir kontemporer Muhammad ‘Ali As}-S{abuni bahwa ayat ini 

menjawab keraguan orang kafir mengenai kuasa Allah SWT. Mereka (orang kafir) 

mengatakan bahwa setelah meninggal, manusia akan hancur lebur seperti debu 

kemudian dibawa angin sampai titik terjauh di Bumi dan bercampur dengan 

substansi-substansi yang ada di Bumi. Oleh karena itu, mereka (orang kafir) 

beranggapan bahwa tidak akan ada yang mampu mengembalikan wujud manusia 

kembali dengan sempurna tanpa ada yang kurang sesuatu apapun.82 

Terdapat perbedaan mengenai penafsiran ayat ini, sebagian ulama 

berpendapat bahwa yang dimaksud bukan mengumpulkan kembali tulang-

belulang yang telah ada dahulu, tetapi Allah mampu membuat kembali tulang-

belulang yang baru dan yang sama persis dengan tulang-belulang yang dahulu 

diciptakan Allah di Dunia.83 

Penafsiran apapun dari Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 dalam Tafsir 

Ilmi Kementrian Agama ditegaskan bahwa akan ada kehidupan setelah kematian 

dan Allah mampu mengembalikan segalanya dengan sempurna tanpa ada yang 

kurang sekecil apa pun. 

                                                           
81Kementrian Agama dan LIPI, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia..., 115. 
82Muhammad ‘Ali As}-S{abuni, S{afwatut Tafasi>r Juz III (Beirut: Dar Al-Qur’an Al-Karim, 1981), 

484 
83Kementrian Agama dan LIPI, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia..., 115. 
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BAB IV 

PENAFSIRAN LAFAZ BANA<NAH SURAH AL-QIYAMAH 

AYAT 4 DALAM TAFSIR ILMI KEMENTRIAN AGAMA DAN 

TEORI SIDIK JARI 

A. Tafsir Lafaz Bana>nah Surah Al-Qiyamah Ayat 4 Perspektif Kitab Tafsir Ilmi 

Kementrian Agama RI 

1. Metode dan corak penafsiran dalam kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama 

Untuk menghasilkan suatu produk tafsir yang dapat memberikan 

penjelasan tepat dan sesuai, dibutuhkan adanya metode atau cara-cara yang 

tepat dalam proses penafsirannya. Ketika mufassir menggunakan metode yang 

tidak tepat dalam tafsirnya, akan menyebabkan produk tafsir tersebut kurang 

baik dan sempurna.84 

Metode tafsir Alquran adalah langkah-kangkah atau cara yang 

digunakan mufassir dalam proses menjelaskan kandungan-kandungan dalam 

Alquran berdasarkan dengan kaidah-kaidah yang benar dan yang telah 

disepakati oleh para ahli sebelumnya.85 

Terdapat beberapa metode untuk menafsirkan Alquran, diantaranya: 

a. Metode Tafsir Ijmali 

Metode tafsir ijmali merupakan metode penafsiran yang muncul 

pertama kali. Metode tafsir ijmali adalah cara dan langkah-langkah 

                                                           
84M. Yunan Yusuf, “Metode Penafsiran Al-Qur’an: Tinjauan atas Penafsiran Al-Qur’an Secara 

Tematik”, Jurnal Syamil, Vol. 2, No. 1 (2014), 58. 
85Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: IDEA Press, 2019), 17. 
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menafsirkan Alquran secara ringkas. Maksudnya adalah menjelaskan 

kandungan-kandungan Alquran dengan global, tidak mendetail ataupun 

meluas tetapi secara ringkas, padat, dan jelas.86 

b. Metode Tafsir Tahlili 

Metode tafsir tahlili adalah metode penafsiran Alquran dengan urut 

sesuai tertib surat dalam Alquran dan menjelaskan suatu ayat dari segala 

aspeknya seperti asbabun nuzul, munasabah, hadis yang berkaitan, 

keahlian dari mufassir, dan masih banyak lagi.87 

c. Metode Tafsir Maudhui 

Metodei tafsiri maudhui adaliahi metode meniafsirkani Alquriani 

dengani mengumpulkan ayiati yangi mungkin memiliikii tema atiaui 

pembahasan yangi sama. Setelah mengkaji maksud dan kandungan dari 

setiap ayat yang sudah dikumpulkan, maka akan dikaitkan dan 

dihubungkan dengan suatu gagasan dan penjelasan. 

d. Metode Tafsir Muqaran 

Metiodei tafisiri muqiarani adalaih metode menafisirkani Alqiurani 

dengani cara membandingikani. Ada 3 hal yang dapat dibandingkan dalam 

metode tafsir muqaran, yaitu: Pertama, redaksi. Maksudnya adalah 

membandingkan redaksi yang mirip dalam 2 pembahasan atau lebih, juga 

dapat membandingkan redakisii yanigi berbediai namuni memilikii 

pembiahasani yangi samiai. Kedua, Alquran dengan hadis. Membandingkan 

Alquran dengan hadis Nabi yang terlihat seperti memiliki arti dan makna 

                                                           
86Azis, “Metodologi Penelitian, Corak, dan Pendekatan Tafsir Al-Qur’an”, Jurnal Komunikasi dan 

Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 1 (Juni 2016), 8. 
87Aldomi Putra, “Metodologi Tafsir”, Jurnal Ulunnuha, Vol. 7, No. 2 (Juli 2018), 50. 
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yang berbeda (bertentangan). Ketiga, pendapat Mufassir. Metode muqaran 

juga dapat membandingkan pendapat yang dikemukakan oleh mufassir 

pada suatu ayat atau surah.88 

Kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI sejatinya menggiunakani 

metodiei yangi samiai dengiani metiodei yangi digunakiani padiai Kitab Tafsir 

Maudhu’i Kementrian Agama RI, yaitu menggunakan metode tafsir maudhui. 

Langkah-langkahnya adalah mengumpulkan ayat-ayat yang terkait tema dan 

pembahasan yang sudah ditentukan, kemudian dianalisis supaya mendapatkan 

penjelasan atau penafsiran tema tersebut dari sudut pandang Alquran. 

Perbedaan Tafsir Ilmi dan Tafsir Maudhu’i yang diterbitkan oleh Kementrian 

Agama RI adalah terletak pada fokus pembahasan masing-masing tafsir. 

Tafsir Ilmi Kementrian Agama berfokus pada kajian ayat-ayat kauniah dalam 

Alquran dan tema-tema yang berkaitan dengan sains dan teknologi, sedangkan 

Tafsir Maudhui Kementrian Agama berfokus pada tema sosial yang sedang 

terjadi pada saat ini.89 

Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI memiliki beberapa tema, seperti 

yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya. Setiap tema menggunakan 

metode tafsir maudhui untuk menafsirkannya. Sebagai contoh, Tafsir Ilmi 

Kementrian Agama RI tema Penciptaan Manusia dalam Perspektif Al-Qur’an 

dan Sains yang mengumpulkan ayat-ayat seputar penciptaan manusia, seperti 

Alquran Surah Al-Anbiya’ (21) ayat 30, Al-An’am (6) ayat 2, Al-Insan (76) 

ayat 2, Al-Baqarah (2) ayat 30, dan masih banyak lagi ayat yang terhimpun 

                                                           
88Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 168. 
89Kementrian Agama RI dan LIPI, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam Perspektif Al-Qur’an 

dan Sains (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2016), ix. 
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dalam tema penciptaan manusia yang menjelaskan bagaimana manusia 

diciptakan oleh Allah dan elemen-elemen yang digunakan-Nya. Keunikan 

individu juga termasuk dalam salah satu penjelasan Tafsir Ilmi Kementtrian 

Agama RI tema Penciptaan Manusia, dalam subbab keunikan individu ayat 

yang dikumpulkan adalah Alquran Surah Al-Qiyamah (75) ayat 4 yang 

menjelaskan mengenai sidik jari manusia, Al-Maidah (5) ayat 60, ‘Abasa (80) 

ayat 18-19 yang menjelaskan mengenai konsep jenis dan cetak biru. 

Suatu karya tafsir sedikit banyak pasti dipengaruhi oleh keadaan 

sekitar atau lingkungan dari Mufassir, seperti kondisi sosial-politik pada saat 

itu, latar belakang Mufassir, dan masih banyak lagi. Hal ini menjadikan 

penafsiran Alquran memiliki beberapa metode, pendekatan, dan corak. 

Corak tafsir adalah warna suatu tafsir, maksudnya ciri khas yang 

dimiliki pada suatu karya tafsir yang meliputi kecenderungan pemikiran atau 

ide Mufassir sehingga kecenderungan tersebut mendominasi dalam sebuah 

karya tafsir.90 Sejatinya tafsir Alquran memiliki berbagai macam corak, tetapi 

secara garis besar corak penafsiran Alquran dapat dibagi menjadi 6, yaitu: 

a. Corak Bahasa (Lughawi) 

Menurut Abdul Mustaqim, corak bahasa adalah karya tafsir yang 

cenderung pada analisa bahasa. Pada corak ini Mufassir menafsirkan 

Alquran dengan cara mengkaji setiap lafaz, asal dan bentuk lafa }, dan juga 

mengupas ilmu seputar kebahasaan, seperti ilmu nahwu dan shorof.91 

b. Corak Filsafat (Falsafi) 

                                                           
90Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 388. 
91Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistimologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 87. 
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Corak filsafat merupakan kecenderungan menafsirkan Alquran 

dengan teori-teori teologi atau filsafat. Coraiki inii miunculi karena adianyai 

penerjemahiani bukiu-bukiu filsafiati di era Dinasti Abbasiyah.92 

c. Corak Ilmiah (‘ilmi) 

Corak ilmiah adalah kecenderungan menafsirkan Alquran dengan 

cara dikaitkan dengan teori-teori sains modern. Corak ini muncul 

didasarkan pada asumsi bahwa dalam Alquran juga terkandung ilmu sains 

secara umum.93 

d. Corak Hukum (Fiqhi) 

Tafsir bercorak fiqih biasa disebut dengan tafsir ayat-ayat ahkam 

(tafsir ayat hukum). Corak ini muncul disebabkan perkembangan 

madzhab-madzhab fiqih yangsetiap madzhab ingin membuktikan bahwa 

hukum-hukum mereka benar.94 

e. Corak Tasawwuf (Sufi) 

Corak tasawwuf atau sufi ini ditulis oleh para sufi. corak tasawwuf 

ini ditandai dengan bahasa-bahasa mistik,95 sehingga hanya dapat 

dipahami oleh sesama sufi yang melatih diri dalam ilmu tasawwuf.96 

f. Corak Sastra Budaya Kemasyarakatan (Adaibii Ijtimia’ii) 

Coriaki adaibi ijitima’ii merupakan coriaki yangi berfokus pada rediakisi 

yangi indiahi serta menonjolkan tujuiani utiamai turuninyai ayati tersebut, 

                                                           
92Azis, “Metodologi Penelitian, Corak Dan Pendekatan Tafsir Al Qur’an”..., 16. 
93Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistimologi Tafsir..., 128. 
94 
95Mistik menurut KBBI adalah subsistem dalam setiap agama untuk memenuhi keinginan manusia 

merasakan emosi bersatu dengan Tuhan nya. 
96Said Agil Husin al-Munawwar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Tangerang: 

PT. Ciputat Press, 2005), 71. 
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kemiudiani mengaitkan penafsiran ayat tersebut dengan hukum-hukum 

yang berlaku di Masyarakat.97 

Kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI memiliki corak tafsir ilmiah 

(‘ilmi). Hal ini dapat dibuktikan dengan penafsiran yang menggunakan 

pendekatan-pendekatan ilmiah dan juga dapat dilihat dengan seringnya 

penggunaan istilah-istilah ilmiah. Seperti contoh penafsiran Alquran Surah Al-

Insan (76) ayat 2 yang memiliki arti : 

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang 

bercampur, yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan 

larangan). Oleh karena itu, Kami jadikan dia mendengar dan melihat” 

 

Pada lafaz nut}fatin amshaj dimaknai sebagai “setetes mani yang 

bercampur”. Maksudnya adalah manusia berasal dari campuran air (mani) 

laki-laki dan perempuan yang kemudian genetik dari masing-masing 

mempengaruhi janin / embrio. Alquran telah menjelaskan hal tersebut 

berabad-abad sebelum ada penelitian mengenai hal tersebut. Ilmu sains 

menjelaskan bahwa terbentuknya janin bermula ketika adanya pembuahan 

pada sel telur (bertemunya / bercampurnya sel telur dengan sel sperma). 

Kemudian pada tahun 1912, Morgan menemukan bahwa genetik yang berasal 

dari mani ayah / ibu janin yang lebih unggul akan menurunkan sifat dan fisik 

pada janin, yang kemudian teori tersebut baru bisa dibuktikan pada sekitar 

abad ke-20.98 

                                                           
97Kusroni, “Menelisik Sejarah Dan Keberagaman Corak Penafsiran Al-Qur’an”, Jurnal El-

Furqania, Vol. 5, No. 2 (Agustus 2017), 144. 
98Kementrian Agama RI dan LIPI, Tafsir Ilmi: Penciptaaan Manusia..., 91. 
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 بلى

 

2. Tafsir lafaz bana>nah surah al-Qiyamah ayat 4 dalam Tafsir Ilmi 

Kementrian Agama RI 

a. Asbabun nuzul 

Diriwayatkan bahwa sebab turunnya surah Al-Qiyamah ayat 4 

karena perilaku orang kafir bernama Adi bin Abi Rabi’ah dan Akhnasy bin 

Syuraiq. Pada suatu hari mereka menemui Rasulullah dan bertanya “Hai 

Muhammad, ceritakan padaku kapan hari kiamat datang dan bagaimana 

kedaan pada saat itu”, kemudian Rasulullah menjawab dengan sebenar-

benarnya. Mereka menjawab kembali “Demi Allah, andaikata aku 

melihatnya dengan mataku sendiri aku tidak akan mempercayai 

perkataanmu dan tidak percaya pada hari kiamat yang Kau ceritakan itu” 

mereka melanjutkan “Apakah mungkin hai Muhammad, Allah mampu 

mengembalikan kembali tulang belulang seseorang”. Turunlah Surah Al-

Qiyamah ayat 3-4 ini.99 

b. I’rab Alquran 

Lafaz        merupakan h}uruf jawab. Lafaz ini menjadi jawab bagi 

pertanyaan sebelumnya. Lafaz berkedudukan sebagai dan 

sebagian ulama’ berpendapat bahwa lafaz qadiriina dinashabkan karena 

menjadi khabarnya (yang disimpan). Dan dibaca dalam 

keadaan rofa’ karena khabarnya mubtada’ yang dibuang. Lafaz   

merupakan huruf jer dan lafaz  merupakan ’an masdariyah serta 

lafaz di sela-sela ’an merupakan ta’wil masdar yang dibaca jer karena 

                                                           
99Kementrian Agama RI, Tafsir Kementrian Agama RI. Lihat https://quran.kemenag.go.id/sura/75 

diakses pada 11 Januari 2021 pukul 20.46 WIB. 

 قادرين

 كان

 حال

 قادرون
 على

 أن 

https://quran.kemenag.go.id/sura/75
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lafaz ‘ala. Lafaz yang men-jer-kan dan dijerkan, keduanya berhubungan 

dengan lafaz qadiriina. Fa’il dari lafaz    adalah d}omir yang 

disembunyikan, yang kira-kira d}omirnya adalah    . Lafaz bana>nah 

berkedudukan sebagai maf’ul bih. 

Lafaz bana>nah adalah ujung jari-jemari dan merupakan bentuk 

jama’ atau isim jama’. Mengenai lafaz bana>nah terdapat 2 pendapat, 

namun pendapat yang dipilih adalah kata al-bana>nah yang merupakan 

bentuk tunggal dari al-bana>n. Bahwa setiap kata jamak yang tidak terdapat 

antara bentuk jamak dan tunggalnya kecuali ha’, maka kata tersebut dapat 

disebut muannats atau mudzakkar.100  

c. Munasabah dengan ayat sebelum dan sesudah 

Pada surah Al-Qiyamah ayat 1-2 Allah bersumpah demi hari 

kiamat dan jiwa yang menyesal karena meninggalkan perintah Allah dan 

tidak mempercayai apa yang telah Allah utus dan turunkan, malah 

meragukan kuasa Allah seperti dalam al-Qiyamah ayat 3 yang berarti 

“Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan 

tulang-belulangnya?”. Kemudian Allah menegaskan bahwa tidak hanya 

tulang belulang yang akan dikumpulkan kembali bahkan ujung jari 

sekalipun akan dikumpulkan dengan sempurna. Tetapi manusia tetap 

mengingkari dan terus berbuat dosa. Bahkan mereka tidak percaya adanya 

hari kiamat. Oleh karena itu mereka disebut dengan “jiwa yang menyesali 

                                                           
100Muhyiddin ad-Darwis}y, I’rab al-Qur’an al-Karim wa Bayanuhu (Suriah: Dar Ibn Katsir, t.t), 

295. 

 نسوي
 نحن
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(dirinya sendiri)”101 

d. Tafsir dalam kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI 

Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 terdapat dalam Tafsir Ilmi 

Kementrian Agama serial Penciptaan Manusia Dalam Perspektif Al-

Qur’an dan Sains. Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 dimasukkan kedalam 

subbab keunikan individu dalam Tafsir Ilmi Kementrian Agama, hal ini 

mengindikasikan bahwa dalam tafsir tersebut terdapat penafsiran 

mengenai keunikan dalam setiap diri manusia dalam Alquran Surah Al-

Qiyamah ayat 4.102 

Asbabun nuzul dari Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 dalam 

Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI digabung dengan Alquran Surah Al-

Qiyamah ayat 3:  

۝ ه  ان  ن  ب    ي  و   س  ن   ن  ى أ  ل  ع   ن  ي  ر  اد  ى ق  ل  ب    ۝ ه  ام  ظ  ع   ع  م  نج    ن  ل  ا   ان  س  ن  الإ    ب  س  يح   ا    
Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan 

(kembali) tulang-belulangnya? ۝ (bahkan) Kami mampu menyusun 

(kembali) jari-jemarinya dengan sempurna ۝ 

 

Bahwa  ayat ini turun untuk menjawab keraguan orang-orang kafir yang 

meragukan Allah bisa membangkitkan kembali orang yang sudah 

meninggal serta mengidentifikasi dan membedakan setiap individu pada 

saat itu. Padahal sangat mudah bagi Allah membangkitkan orang yang 

sudah meninggal bahkan mengidentifikasi dan membedakan masing-

masing individu serta Allah tegaskan bahwa Allah mampu mengumpulkan 

                                                           
101Majma Ulama’, Tafsir al-Muyassar (Arab Saudi: Mujamma al-Malik Fahd, 2009), 577. 
102Kementrian Agama dan LIPI, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia..., 114. 
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dan menyusun kembali tulang-tulang yang sudah hancur dan bercampur 

dengan zat lain dengan sempurna, tanpa ada kurang sedikitpun.103 

Dalam Kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI pada Alquran 

Surah Al-Qiyamah ayat 4 bahwa ditegaskan akan ada kehidupan setelah 

kematian. Allah akan membangkitkan kembali setiap individu dengan 

sempurna, bahkan hal terkecil dari susunan organ manusia yaitu ujung 

jari-jemari manusia. 104 

Tafsir Ilmi Kementrian Agama lebih fokus pada lafaz bana>nah 

dalam Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 ini karena lafaz bana>nah dalam 

tafsir-tafsir era klasik dan pertengahan hanya dimaknai dan ditafsirkan 

sebagai jari-jemari atau ujung jari-jemari. Sedangkan dalam era modern 

sebagian mufassir menafsirkan lafaz bana>nah sebagai sidik jari. Alquran 

sudah menyebutkan lafaz bana>nah jauh sebelum ilmu pengetahuan 

berkembang. Oleh karena itu, mungkin Alquran memerintahkan manusia 

untuk memperhatikan dan meneliti jari-jemarinya (bana>nah) supaya 

mengetahui manfaat dan fungsi yang sangat luar biasa. Ditambah dengan 

pendapat sebagian ulama’ yang mengatakan bahwa kaki dan tangan 

(termasuk jari-jari) merupakan salah satu nikmat yang agung dari Allah 

SWT karena kaki dan tangan manusia diciptakan sempurna dari segi 

bentuk dan fungsi, tidak seperti hewan mamalia lainnya.105 

Lafaz Banan disebutkan 2 kali dalam Alquran, yaitu: 

                                                           
103Ibid., 114. 
104Alquran Surah Al-Qiyamah (75) Ayat 3-4. 
105Kementrian Agama RI dan LIPI, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia..., 115. 
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Alquran Surah Al-Qiyamah (75) ayat 4: 

۝أ ن  ن س و  ي  ب  ن ان ه   ع ل ى ى ق اد ر ي ن  ب  ل    
Apakah manusia mengira bahwa Kami tidak akan mengumpulkan 

(kembali) tulang-belulangnya? ۝ (bahkan) Kami mampu menyusun 

(kembali) jari-jemarinya dengan sempurna.106 

 

Alquran Surah Al-Anfa>l (8) ayat 12: 

إ  ذ   ي   و  ح  ي   ر  ب  ك   ا  ل   ال  م  لئ  ك  ة   ا  ن     م  ع  ك  م   ف   ث   ب   ت   و  ا ال  ذ  ي  ن   ا  م  ن   و  ا قلى س  أ  ل  ق  ي   ف    ق   ل  و  ب   ال  ذ  ي  ن    ك  ف  ر  و  ا 
۝ ان  ن  ب    ل  ك    م  ه  ن   ا م  و  ب   ر  اض  و   اق  ن  ع  ال    ق  و  ا ف   و  ب   ر  اض  ف   ب  ع  الر    

(ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, 

“Sesungguhnya aku bersama kamu, teguhkanlah (pendirian) orang-

orang yang telah beriman”. Kelak akan aku berikan rasa ketakutan 

kedalam hati orang-orang kafir, maka pukullah diatas tiap-tiap ujung 

jari mereka.107 

 

Sebagian mufassir era kontemporer sepakat bahwa lafaz bana>nah 

pada Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 ditafsirkan sebagai sidik jari. 

Mufassir yang sepakat dengan penafsiran tersebut diantaranya: M. Quraish 

Shihab dalam karyanya Al-Misbah, ‘Ali Ash-Shabuni dalam karyanya 

S{afwa at-Tafasi>r, tak terkecuali Thantawi Jauhari dalam karyanya yang 

dikenal sebagai ikon tafsir ‘ilmi, yaitu Jawahir fi Tafsir Alquran al-Karim, 

dan masih banyak lagi mufassir yang sepakat dengan hal tersebut. 

Penafsiran lafaz bana>nah pada Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 

dalam Tafsir Ilmi Kementrian Agama sebagai sidik jari bukan tanpa 

alasan, melainkan karena munasabah ayat ini dengan beberapa ayat 

lainnya yang membahas mengenai cara Allah mengenali individu pada 

saat setelah kiamat. Namun dalam Tafsir Ilmi Kementrian Agama hanya 

                                                           
106Alquran Surah Al-Qiyamah (75) ayat 4 
107Alquran Surah Al-Anfal (8) ayat 12. 
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dijelaskan mengenai alasan penafsiran bana>nah sebagai sidik jari, tidak 

dijelaskan munasabah Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 dengan ayat atau 

surat apa saja.108 

Namun setelah dilakukan penelitian lebih lanjut dalam kitab Tafsir 

Ilmi Kementrian Agama RI tema penciptaan manusia, ditemukan 

munasabah Alquran Surah Al-Qiyamah (75) ayat 4 dengan Alquran Surah 

Al-Kahf (18) ayat 49, Al-Isra’ (17) ayat 13-14, dan Al-Haqqah (69) ayat 

18-29. Ketiga ayat tersebut109 menjelaskan mengenai kitab yang berisi 

seluruh perbuatan manusia. Seperti pada Alquran Surah Al-Kahf (18) ayat 

49 sebagai berikut: 

ا  ف ق ي   م  ا ف ي ه  و ي  ق و ل و ن  يَ  و ي  ل ت  ن ا م ال  ه ذ  ر م ي   م ش  ع  ال ك ت اب  ف تَ  ى ال م ج  و و ض 
ر ا ۗ  و ل   ا ج  و و ج د و ا م ا ع م ل و  ا ح اض  ص اه  ال ك ت اب  ل  ي  غ اد ر  ص غ ير  ة  و  ل   ك ب ير  ة  ا ل  ا ح 

ا  ۝ي ظ ل م  ر ب ك  ا ح د   
Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), lalu engkau akan melihat 

orang yang berdosa merasa ketakutan terhadap apa yang (tertulis) 

didalamnya, dan mereka berkata “Betapa celaka kami, kitab apakah 

ini? Tidak ada yang tertinggal yang kecil dan yang besar melainkan 

tercatat semuanya” dan mereka dapati (semua) apa yang telah mereka 

kerjakan (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menz}alimi seorang pun. 

 

Kemudian ditemukan bahwa Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 

juga memiliki munasabah dengan Alquran Surah Ya>si>n (36) ayat 65 : 

س  ال ي  و م  نَ  ت م  ع ل ىٰ أ ف  و اه ه م  و ت ك ل  م ن ا أ ي د   ان وا ي ك  ه د  أ ر ج ل ه م  بِ  ا ك  ۝ب ون  يه م  و ت ش   
Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; tangan mereka akan 

berkata kepada Kami dan kaki mereka akan memberi kesaksian 

terhadap apa yang dulu mereka kerjakan.110 

 

                                                           
108Kementrian Agma, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia...,115. 
109Ketiga ayat tersebut yang dimaksud adalah Alquran Surah Al-Kahf (18) ayat 49, Al-Isra’ (17) 

ayat 13-14, dan Al-Haqqah (69) ayat 18-29. 
110Alquran Surah Ya>sin (36) ayat 65. 
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Tafsir Alquran Surah Ya>sin ayat 65 ini tidak ada dalam kitab Tafsir 

Ilmi Kementrian Agama, oleh karena itu untuk meneliti ayat tersebut 

menggunakan tafsir yang juga dari Kementrian Agama yaitu Qur’an 

Kemenag. Ayat tersebut berbicara mengenai kehidupan setelah kematian, 

sebagian orang-orang kafir tidak mau mengakui perbuatan-perbuatan jahat 

mereka ketika di Dunia seperti firman Allah SWT pada Alquran Surah Al-

An‘am ayat 23: 

ن  ت  ه م  إ ل  أ ن  ق ال وا و اللَّ    ر ك ي  ر  ثُ   لَ   ت ك ن  ف ت   ۝ب  ن ا م ا ك ن ا م ش   

Kemudian tidaklah ada jawaban bohong mereka, kecuali 

mengatakan, “Demi Allah, Ya Tuhan kami, tidaklah kami 

mempersekutukan Allah” 

 

Oleh karena itu, Allah SWT mengunci mulut mereka supaya tidak 

bisa berbohong dan tidak dapat mengingkari perbuatan-perbuatan mereka 

selama di Dunia. ketika mulut dikunci, Allah menjadikan tangan mereka 

untuk berbicara (mengenai perbuatan mereka) dan kaki mereka menjadi 

saksi yang dijelaskan pada Alquran Surah Ya>sin ayat 65.111 

Munasabah Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 dengan ketiga ayat 

yang menjelaskan mengenai pembagian kitab catatan amal dan munasabah 

dengan Alquran Surah Ya>sin ayat 65, merupakan salah satu alasan atau 

latar belakang ditafsirkannya lafaz bana>nah sebagai sidik jari. Ketika 

dibangkitkan kembali manusia dipaksa untuk mengakui segala 

perbuatannya di Dunia, namun karena mulut dapat berkata dusta, maka 

Allah memerintahkan tangan untuk mengakui segala perbuatannya dan 

                                                           
111https://quran.kemenag.go.id/sura/36. Diakses pada 4 Desember 2020 pukul 08.44 WIB. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/36
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kaki sebagai saksi sehingga manusia tidak dapat berdusta. Pengakuan dan 

saksi dari tangan dan kaki akan sama dengan kitab catatan amal manusia 

selama di Dunia tanpa terkecuali dan tak ada yang terlewat, baik perbuatan 

yang dinilai kecil ganjaran atau dosanya sampai perbuatan yang dinilai 

besar ganjaran atau dosanya.  

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa memang Tafsir Ilmi 

Kementrian Agama menggunakan teori munasabah dalam menafsirkan 

Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4, khususnya dalam menafsirkan lafaz 

bana>nah sebagai sidik jari manusia. 

Selain munasabah ayat, keterkaitan Alquran Surah Al-Qiyamah 

ayat 4 dengan ilmu sains pun menjadi dasar ditafsirkannya lafaz bana>nah 

sebagai sidik jari. Karena pada saat ini, sidik jari dapat dijadikan sebagai 

identitas dan dijadikan kepolisian untuk mengungkap kejahatan yang 

dilakukan sebelumnya. Hal itu juga membuktikan bahwa Alquran adalah 

kitab yang tidak termakan zaman sera sains dan teknologi.112 

B. Korelasi Antara Penafsiran Lafaz Bana>nah dalam Kitab Tafsir Ilmi 

Kementrian Agama dengan Teori Sains Modern Mengenai Sidik Jari 

Salah satu bukti Alquran mengenai keajaiban alam dan isinya terdapat 

pada Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4. Sebagian besar mufassir kontemporer 

sepakat bahwa lafaz bana>nah dalam Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 ditafsirkan 

sebagai sidik jari atau ujung-ujung jari termasuk dalam Tafsir Ilmi Kementrian 

                                                           
112Kementrian Agama dan LIPI, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia..., 116. 
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Agama karena beberapa dasar, alasan, dan latar belakang yang sudah dijelaskan 

dalam subbab sebelum ini.113 

Ulama mengatakan bahwa tangan dan kaki beserta jari-jemarinya 

merupakiani saliahi satiui anugeirahi dan nikmat terbeisari dairii Allahi SWTi, pernyataan 

tersebut sependapat dengan pemikiran Aristoteles yang mengatakan bahwa tangan 

merupakiani saliahi satui angigotai vital tubiuhi maniusiai yangi dapiati mengungkap 

kemampuan dan bakat individu mewakili seluruh kemampuan tubuh yang lain. 

Pada ujung jari-jemari manusia memiliki 15 ruas setiap jari tangan dan 14 ruas 

setiap jari kaki, sehingga jumlah ruas yang ada pada jari-jemari tangan dan kaki 

adalah 58 ruas.114 Ruas-ruas tersebut akan membentuk pola yang unik dan identik 

setiap individu. Secara umum, ruas-ruas yang membentuk pola unik tersebut yang 

disebut dengan sidik jari.115 

Menurut Ben Adrian, sidik jari adalah garis-garis halus yang dibentuk oleh 

lapisan lapisan kulit kemudian garis-garis halus tersebut membentuk pola yang 

unik dan berbeda setiap manusia. Karena sidik jari merupakan lapisan kulit maka 

sidik jari sebenarnya terdapat pada seluruh permukaan kulit, tetapi memang yang 

paling jelas terdapat pada ujung jari-jemari tangan dan kaki.116 

Tafsir Ilmi Kementrian Agama menjelaskan bahwa sidik jari tidak berubah 

selamanya dan dapat digunakan sebagai identitas. Umat manusia kini mampu 

                                                           
113Asyhad Abdillah Rosyid, Mukjizat Al-Qur’an dalam Sidik Jari (Malang: AE Publishing, 2017), 

50. 
114Abdul Malik Abdul Karim Amrullah Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 10 (Singapura: Pustaka 

Nasional PTE LTD, 1989), 7756. 
115Kementrian Agama RI dan LIPI, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia..., 115. 
116Ben Adrian, Amazing Fingerprint Mengungkap Wata dan Bakat (Bandung: Talent Spectrum, 

2018), 26. 
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menggunakan sistem sidik jari untuk identifikasi seseorang, sistem ini digunakan 

terutama dalam hal mengungkap identitas para kriminal.117 

Sejalan dengan penjelasan Tafsir Ilmi Kementrian Agama, penelitian sains 

mengatakan bahwa memang sidik jari dapat digunakan sebagai identitas 

seseorang karena keunikan pola pada setiap individu. Sidik jari saat ini juga 

digunakan dalam praktek hukum acara pidana. Ketika terdapat suatu tindak 

pidana, sidik jari sangat diperlukan untuk menjadi barang bukti serta untuk 

melakukan investigasi lanjutan. Setelah itu, sidik jari dicocokkan dengan terduga 

pelaku jika sudah ada dan jika belum sistem fingerprint dapat menemukan terduga 

pelaku. Sehingga dapat dimengerti bahwa sistem sidik jari sangat membantu dan 

sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia.118 

Masih berhubungan dengan manfaat sidik jari untuk kehidupan umat 

manusia. Selain dapat mengungkap identitas, sidik jari juga dapat 

mengungkapkan karakter dan bakat internal terpendam dari individu. Karakter 

dan bakat internal adalah karakter dan bakat yang dibawa seseorang semenjak dia 

lahir dan yang menurun dari orang tua, belum terkontaminasi oleh lingkungan. 

Hal tersebut dipengaruhi oleh genetik saat pembentukan sidik jari pada usia janin 

13 minggu (± 3 bulan), sehingga setiap individu memiliki pola yang unik dan 

berbeda bahkan kembar identik sekalipun.119 

                                                           
117Kementrian Agama RI dan LIPI, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia..., 115. 
118Muhammad Rifa’i dkk, “Kegunaan Sidik Jari Dalam Proses Investigasi Perkara Kriminal Untuk 

Mengetahui Identitas Korban Dan Yang Melakukan Tindak Pidana”, Syiah Kuala Law Journal, 

Vol. 3 (Desember 2019), 333. 
119Ahmad Fahrudi Setiawan dan Alam Katon Agung, “Klasifikasi Pola Sidik Jari Menggunakan 

Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation untuk Analisa Karakteristik Seseorang”, Jurnal Antivirus, 

Vol. 10, No. 2 (November 2016), 51. 
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Tafsir Ilmi Kementrian Agama menjelaskan bahwa sidik jari memiliki 

pola yang jelas berbeda seseorang dengan yang lain. Bahkan kembar identik pun 

memiliki sidik jari yang berbeda, padahal DNA sekuens didalamnya juga sama 

identiknya. Dari keunikan pola setiap individu inilah dapat diungkapkan identitas 

beserta karakter dan bakat (kecerdasan) terpendam seorang individu. Sampai saat 

ini, tes fingerprint (sidik jari) merupakan tes paling efektif untuk identifikasi 

manusia beserta bakat, karakter, dan kecerdasan yang dibawanya.120 

Berhubungan dengan penjelasan dalam Tafsir Ilmi Kementrian Agama 

tersebut yang menjelaskan bahwa saat ini tes sidik jari merupakan yang paling 

efektif. Dalam buku “Dahsyatnya Sidik Jari” karya Ifa H. Misbach, fingerprint 

analysis (tes sidik jari)  dapat mengungkap karakter, kecerdasan, dan bakat 

seseorang. Sampai saat ini, tidak ada kriteria atau pola  sidik jari yang lebih 

unggul dan ideal dibanding lainnya, sehingga dari tes tersebut dapat diketahui 

bidang bakat dan kecerdasan seseorang karena setiap individu itu unik. Berbeda 

dengan tes IQ (Intelegent Quotient) yang mempunyai kriteria unggul seperti jika 

seseorang memiliki hasil tes diatas 120 akan dianggap jenius atau superrior dan 

jika seseorang memiliki hasil tes dibawah 70 akan dianggap memiliki gangguan 

mental dan sejenisnya. Padahal, jika dipelajari lebih dalam tidak ada manusia 

yang “bodoh”, hanya saja seseorang yang dianggap bodoh tersebut memiliki 

keahlian dan keunikan dalam bidang lain yang bisa diungkapkan dengan 

fingerprint analysis (tes sidik jari).121 

                                                           
120Kementrian Agama RI dan LIPI, Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia..., 116. 
121Ifa H. Misbach dan Tim Psikobiometric Research, Dahsyatnya Sidik Jari: Menguak Bakat dan 

Potensi untuk Merancang Masa Depan Melalui Fingerprint Analysis (Jakarta: Visimedia, 2010), 

17. 
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Pada saat ini terdapat ilmu dan teknologi biometrik yang berhubungan 

dengan  munasabah antara Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 dengan Alquran 

Surah Al-Kahf (18) ayat 49. Biometrik adalah cara mengidentifikasi individu 

dengan menggunakan karakteristik suatu individu. Saat ini, teknologi biometrik 

sering digunakan dalam kepolisian untuk mencari tau catatan-catatan kriminal  

terdahulu dari seorang pelaku atau terduga pelaku dengan menggunakan sidik jari 

ataupun pengenalan wajah.122 Hal ini sesuai dengan Alquran yang menjelaskan 

mengenai keadaan pada saat hari Kiamat, bahwa tangan (sidik jari) manusia akan 

memberikan pengakuan atas segala perbuatan yang telah dilakukan selama di 

Dunia. Lalu kemudian manusia akan diberikan kitab catatan-catatan amal yang 

mencatat seluruh kejadian dan perbuatan individu tersebut selama di Dunia tanpa 

tertinggal sesuatu pun, baik perbuatan paling kecil sampai perbuatan paling besar. 

Dari penjelasan diatas disimpulkan bahwa memang Alquran dan sains 

berjalan beriringan tanpa saling menjatuhkan. Selain itu, sidik jari menjadi salah 

satu bukti mukjizat Alquran bahwa Alquran tidak akan termakan zaman serta 

sains dan teknologi karena Alquran telah menyebutkan lafaz bana>nah jauh 

sebelum ditemukannya manfaat sidik jari, bahkan sebelum dilakukan penelitian 

mengenai sidik jari ini.  

Tafsir Ilmi Kementrian Agama menjelaskan mengenai Alquran Surah Al-

Qiyamah ayat 4 bahwa Allah akan menyusun kembali manusia secara lengkap, 

bahkan ujung jari manusia (termasuk sidik jari) yang merupakan bagian terkecil 

dan ter-rumit ketika dibangkitkan kembali setelah kematian untuk memberikan 

                                                           
122Ibid.,  
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pengakuan atas segala sesuatu yang dilakukan semasa hidup di Dunia. Hal itu 

serupa dengan yang terjadi pada masa kini yang dapat mengungkap siapa yang 

melakukan perbuatan kriminal seseorang dengan fingerprint analysis. Sidik jari 

yang ditemukan dapat menjadi bukti untuk menangkap dan menghakimi pelaku 

kriminal. Selain itu, sidik jari dapat mengungkap kejahatan-kejahatan sebelumnya 

yang dilakukan oleh pelaku kriminal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian dan penjelasan dari bab I sampai bab IV dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Dalam menafsirkan Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4, kitab Tafsir Ilmi 

Kementrian Agama menggunakan teori munasabah dengan Alquran Surah Al-

Kahf (18) ayat 49, Al-Isra’ (17) ayat 13-14, dan Al-Haqqah (69) ayat 18-29. 

Selain itu, ditemukan bahwa terdapat juga munasabah dengan Alquran Surat 

Ya>si>n (36) ayat 65. Sehingga didapat penjelasan bahwa ketika yaum al-h}isab, 

sidik jari (ujung jari) berperan penting untuk mengungkap seluruh perbuatan 

yang dilakukan seseorang selama hidup di Dunia, kemudian dibuktikan 

dengan diberikannya catatan-catan amal yang berisi catatan malaikat 

mengenai seluruh perbuatan manusia. 

2. Terdapat keterkaitan antara penafsiran Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4 

dalam kitab Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI dengan teori sains sidik jari. 

Keterkaitan tersebut dapat dilihat dari manfaat sidik jari pada saat ini yang 

dapat membantu menemukan pelaku kriminal karena setiap manusia memiliki 

sidik jari yang berbeda, selain itu sidik jari dapat mengungkap kejahatan 

sebelumnya yang dilakukan oleh pelaku. Dalam Tafsir Ilmi Kementrian 

Agama RI juga dijelaskan bahwa ketika yaum al-h}isab, sidik jari (ujung jari) 

berperan penting untuk mengungkap seluruh perbuatan yang dilakukan 
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seseorang selama hidup di Dunia, kemudian dibuktikan dengan diberikannya 

catatan-catan amal yang berisi catatan malaikat mengenai seluruh perbuatan 

manusia. 

B. Saran 

Disadari bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak kesalahan dan 

kekurangan dalam melakukan penulisan dan  penelitian. Sehingga diharapkan 

kepada para pembaca untuk memberikan masukan dan saran untuk penelitian dan 

penulisan ini.  

Karena terdapat banyak kekurangan dan kesalahan pembaca juga 

diharapkan untuk membaca literatur-literatur lain dan tidak terpacu pada skripsi 

atau karya ilmiah ini. Semoga bermanfaat dan diharapkan memberikan wawasan 

kepada umat tentang salah satu kandungan Alquran yang berhubungan dengan 

ilmu pengetahuan atau sains. 
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